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ABSTRAK 

Judul : “Kritik Konsep Khilafah Hizbut Tahrir Indonesia 

Perspektif Teori ‘Category Mitake’ Gilbert Ryle” 

Nama Mahasiswa : Widya Nur Afiyati 

NIM   : E91217113 

Pembimbing   : Dr. Mukhammad Zamzami, Lc, M.Fil.I 

 

Fenomena radikalisme bukan menjadi suatu hal baru. Kebebasan 

berekspresi menjadi peluang organisasi seperti Hizbut Tahrir masuk di Indonesia. 

Hizbut Tahrir memunculkan ideologi khilafah atau konsep khilafah yang 

sebelumnya pernah dilakukan oleh ISIS. Menjamurnya konsep ini diakhawatirkan 

akan dapat menggeser identitas sebuah negara. Pada tulisan ini peneliti membahas 

konsep khilafah Hizbut Tahrir Indonesia. Fokus dari penelitian ini adalah kritik 

terhadap konsep khilafah Hizbut Tahrir Indonesia menggunakan teori category 

mistake Gibert Ryle. Peneliti menyajikan data dan fakta antara kepemimpinan 

Khulafaur Rasyidin dan khilafah Hizbut Tahrir guna mengetahui pembedanya. 

Penelitian ini berbasis literatur dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif 

yaitu dengan menggambarkan secara lengkap permasalahan. Hasil dari penelitian 

tersebut peneliti menemukan adanya kesalahan kategori pada konsep khilafah 

Hizbut Tahrir Indonesia dengan menggunakan fakta mengenai kepemimpinan 

Khulafaur Rasyidin. 

Kata kunci: Khilafah, category mistake, Khulafaur Rasyidin. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara berlandaskan ideologi Pancasila dengan 

sistem kerakyatan atau demokrasi yang mayoritas penduduknya memeluk 

agama Islam. Disamping itu, perkembangan zaman menuntut manusia untuk 

menyeragamkan mode sesuai era sekarang yang tidak terlepas dari pengaruh 

imperialis dan liberalis. Pengaruh kehidupan yang imperialis dan liberalis 

membuat masyarakat Muslim kesulitan untuk menjalankan ajaran Islam 

seperti yang dicontohkan oleh Rasulullah SAW. Kesulitan ini terjadi 

disebabkan adanya perbedaan zaman. 

Islam merupakan agama yang tidak membatasi ruang dalam 

berekspresi. Sehingga banyak aliran keislaman yang hadir dengan berbagai 

gerakan, pemikiran, dan faham untuk mencari efisiensi dalam menjalankan 

ibadah. Namun, tanpa disadari gerakan-gerakan yang muncul ini 

mengakibatkan terjadinya penyelewengan faham.Besarnya jumlah masyarakat 

Indonesia yang beragama Islam, membuat gerakan atau ormas lebih mudah 

masuk dan mendapatkan banyak dukungan.  

Hizbut Tahrir berdiri pada tahun 1953 di Palestina, yang sebelumnya 

mendapat penolakan untuk mendirikan partai politik di Yordania.1 Gerakan ini 

didirikan oleh Taqiyuddin An-Nabhani. Awal mula terbentuknya Hizbut 

                                                 
1Ainur Rofiq Al-amin, Membongkar Proyek Khilafah Ala Hizbut Tahrir Indonesia, (Yogyakarta: 

LKiS Printing Cemerlang, 2012), 21. 
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Tahrir atau HT disebabkan permasalahan masa lalu (historis) dan normatif 

(berdasarkan teks). Secara historis, HT berdiri karena melihat kemunduran 

dan keterpurukan Islam semenjak runtuhnya Turki Ustmani (Ottoman). 

Keterpurukan ini berlangsung sangat lama, sehingga menjadi ingatan yang 

cukup membekas. Setelah itu, para orientalis (Barat) dengan penjajahannya 

(imperialisme) menjadi sangat berkembang dan maju meninggalkan Islam. 

Latar belakang inilah yang membuat HT berdiri untuk kembali 

membangkitkan semangat umat Islam. Namun, gerakan ini justru menjadi 

bumerang terhadap umat Islam. 

Hizbut Tahrir masuk ke Indonesia bersamaan dengan ormas Jama’ah 

Tabligh, Ikhwanul Muslimin, dan berbagai kelompok salafi lainnya.2Pada 

tahun 1982, HT dibawa oleh Abdurrahman Al-Baghdadi melalui perantara 

Abdullah bin Nuh yaitu pimpinan pondok pesantren Al-Ghozali di Bogor, 

Jawa Barat. Mereka bertemu di Australia saat Abdullah sedang menjenguk 

anaknya yang sedang belajar di Sydney. Melihat kepandaian Al-Baghdadi 

tentang Islam, Abdullah memintanya untuk membantu mengembangkan 

pondok pesantren yang diasuhnya. Dari sini Al-Baghdadi mulai menyebarkan 

ide-ide Hizbut Tahrir.3 Al-Baghdadi dan Abdullah memiliki peranan penting 

terhadap perkembangan Hizbut Tahrir di Indonesia. Keduanya berdakwah 

dengan menyuguhkan ide-ide Hizbut Tahrir. HTI berupaya membentuk 

                                                 
2Muhammadin, “Relevansi Sistem Khilafah Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) dengan Sistem Negara 

Islam Modern”, Intizar: Jurnal Kajian Keislaman dan Kemasyarakatan, Vol. 22, No. 2, (2016), 

371. 
3Ahmad Syafi’i Mufid, Perkembangan Paham Keagamaan Transnasional di Indonesia, (Jakarta: 

Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, 2011), 17-18. 
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konsep khilafah Islam yang dianggap sesuai dengan syari’at Islam. Dengan 

konsep khilafah Islam masyarakat Muslim akan terlepas dari 

terbelenggunyakehidupan imperialis dan liberalis. Selain itu, problema 

keislaman yang muncul hanya dapat diselesaikan dengan mengembalikan 

hukum yang sesuai dengan syari’at Islam.4 

Pada periode pertama, di masa pemerintahan Soeharto (Orde Baru), 

HTI melakukan dakwahnya secara persuasif dengan tertutup. Bahkan mereka 

tidak memakai nama Hizbut Tahrir dan para pengikutnya low profil terhadap 

masyarakat. Kegiatan dakwahnya terus berlanjut hingga masuk pada aktivis 

mahasiswa di masjid Institut Pertanian Bogor (IPB) dan Institut Teknologi 

Bandung (ITB). Semakin lama ide tersebut menyebar di kalangan mahasiswa 

dan mendapat respon positif. Strategi tersebut membuahkan hasil, sehingga 

menuju tahun 2000-an, HTI berada pada tahap rekrutmen anggota.5 Hizbut 

Tahrir Indonesia menyebarkan idenya mengenai pembentukan konsep 

khilafah Islam di Indonesia. Mereka menegaskan bahwa mengembalikan 

kehidupan Islam melalui khilafah merupakan kewajiban umat Islam. 

Kewajiban tersebut adalah fardhu kifayah.6 Sedangkan ideologi pancasila 

sebagai dasar negara Indonesia, diyakini tidak sesuai bagi mayoritas 

masyarakat Indonesia yang beragama Islam. Menurutnya, ideologi tesebut 

                                                 
4Ainur Rofiq Al Amin, “Demokrasi Perspektif Hizbut Tahrir Versus Religious Mardomsalari Ala 

Muslim Iran”, Islamica:Jurnal Studi Keilmuan, Vol. 8, No. 1, (2013), 30. 
5Hasanuddin dan Edi Sabara Manik, “Strategi Politik Hizbut Tahrir dalam Menegakkan Khilafah 

Islam di Indonesia”, Al-Fikra: Jurnal Ilmiah Keislaman, Vol. 17, No. 1, (2018), 71. 
6Ainur Rofiq Al Amin, Membongkar Proyek, 32. 
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tidak berdasarkan pada prinsip-prinsip Islam. Hal inilah yang membuat Hizbut 

Tahrir Indonesia ingin mewujudkan konsep khilafah Islam. 

Hizbut Tahrir Indonesia dibubarkan sesuai Perppu Nomor 2 Tahun 

2017. Hizbut Tahrir Indonesia dianggap partai politik yang ilegal, karena tidak 

melakukan perizinan. Selain itu, dakwahnya yang memiliki misi untuk 

menyatukan dunia dengan konsep khilafah Islam merupakan tindakan yang 

menyimpang terhadap ideologi pancasila atau transnasional. Sistem 

pemerintahan tersebut tidak sesuai dengan kepribadian negara Indonesia. 

Sebab sistem ini akan mengancam kesatuan NKRI. Penulis dalam penelitian 

ini berusaha mengembalikan makna khilafah yang diusung oleh Hizbut Tahrir 

Indonesia dengan merefleksikan kepemimpinan para khulafaur rasyidin. 

Konsep khilafah HTI dalam penelitian ini mengalami kekeliruan atau 

kegalatan dalam menempatkan suatu kategori (category mistake). Alasan 

inilah yang membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

mengaplikasikan teori terhadap isu tersebut. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka dapat diuraikan menjadi rumusan 

masalah. Antara lain: 

1. Bagaimana konsep khilafah Hizbut Tahrir Indoensia? 

2. Bagaimana kritik konsep khilafah Hizbut Tahrir Indonesia dalam 

perspektif teori category mistake? 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini guna mengetahui konsep khilafah versi Hizbut Tahrir 

Indonesia yang memaparkan beberapa fakta berdasarkan kepemimpinan 

khulafaur rasyidin. Pemaparan kritik konsep khilafah Hizbut Tahrir 

Indonesia  menggunakan teori category mistake guna mengetahui 

kesalahan pada konsep tersebut. 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini yang disampaikan oleh penulis, 

diantaranya adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian yang dibuat oleh penulis diharapkan dapat menjadi 

sebuah kajian penunjang akademis dan menjadi bahan pembelajaran 

mahasiswa untuk mengetahui pemaknaan secara konteks konsep khilafah. 

Selain itu, penelitian ini diharapkan menjadi tambahan kajian pemikiran 

Islam kontemporer pada mahasiswa, khususnya mahasiswa aqidah dan 

filsafat Islam. 

2. Manfaat Praktis 

Kajian keilmuan Islam kontemporer dalam kepenulisan ini sebagai 

syarat tugas akhir kelulusan. Besar harapan penulis dapat mengetahui 

bagaimana pemaknaan secara konteks terhadap konsep khilafah Hizbut 

Tahrir Indonesia dan bagaimana kegalatan kategori pada konsep khilafah 

tersebut. Diharapkan kajian ini sebagai sumber penulis untuk 
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mengamalkan ilmu yang didapatkan kepada mahasiswa untuk menjadi 

acuan penelitian selanjutnya. 

E. Kajian Terdahulu 

Konsep khilafah Hizbut Tahrir Indonesia digadang menjadi suatu 

konsep untuk mendirikan pemerintahan Islam yang dapat mengembalikan 

kejayaan Islam pasca runtuhnya Turki Ottoman. Namun perlu diketahui 

bahwa konsep khilafah ini yang nantinya akan meruntuhkan keutuhan 

NKRI. Sebelum penulis melakukan penelitian, perlu untuk mengetahui 

kajian-kajian terdahulu yang membahas konsep khilafah Hizbut Tahrir 

Indonesia. 

Pertama, buku yang berjudul “Membongkar Proyek Khilafah Ala 

Hizbut Tahrir Indonesia”, karya dari Dr. Ainur Rofiq Al-amin. Buku ini 

menjadi bahan rujukan penulis yang memuat tentang Hizbut Tahrir 

Indonesia yang bercita-cita membentuk negara Islam atau khilafah sebagai 

penyelesaian masalah kemanusiaan di masa modern ini. Khilafah ini, 

diyakini sesuai dengan apa yang telah dipraktikkan di zaman Nabi 

Muhammad SAW hingga pada tahun 1924. Sehingga memunculkan klaim 

bahwa gerakan ini merupakan gerakan yang benar dan dapat 

membangkitkan semangat umat Islam.7 

Kedua, penulis juga menggunakan hasil penelitian dari tugas akhir 

atau Skripsi dari Almi Novita mahasiswa Aqidah dan Filsafat UIN Sunan 

Ampel Surabaya yang berjudul “Resiliensi Komunitas Mahasiswa Eks 

                                                 
7Ibid., 2. 
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Hizbut Tahrir Indonesia di Univeristas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya Pasca-Perppu Nomor 2 Tahun 2017”. Dalam penelitian tersebut, 

penulis menemukan bagaimana komunitas eks Hizbut Tahrir Indonesia 

dapat mempertahankan cita-citanya untuk membentuk negara yang 

bersyari’at Islam dalam bingkai khilafah.  

Ketiga, selain pada buku dan skripsi, penulis turut menggunakan 

jurnal sebagai sumber rujukan diantaranya sebagai berikut:  

No.  

Penulis 

Judul Artikel 

Nama 

Jurnal/Publisher/

Level Sinta 

Rumusan 

Masalah 

Hasil 

Penelitian 

1. Azman “Gerakan dan 

Pemikiran 

Hizbut Tahrir 

Indonesia” 

Al-Daulah: 

Jurnal Hukum 

dan 

Perundangan 

Islam, Vol. 7, 

No. 1, 2018/UIN 

Sunan Ampel 

Surabya/ Sinta 2 

Bagaimana 

pemikiran 

Hizbut Tahrir 

Indonesia 

mengenai 

pemahaman 

kegamaan 

yang mereka 

pahami? 

Pemikiran 

Hizbut Tahrir 

Indonesia 

terhadap 

pemahaman 

kegamaan 

terletak pada 

narasi literalis 

teks Al-

Qur’an. 

Sehingga 

berimplikasi 

pada ekspresi 

keberagaman 

yang 

eksklusif.8 

                                                 
8Azman, “Gerakan dan Pemikiran Hizbut Tahrir Indonesia”, Al-Daulah: Jurnal Hukum dan 

Perundangan Islam, Vol. 7, No. 1, (2018). 
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2. Indriana 

Kartini 

“Hizbut 

Tahrir 

Indonesia and 

The Idea of 

Restoring 

Islamic 

Caliphate” 

Masyarakat 

Indonesia: 

Majalah Ilmu-

ilmu Sosial 

Indonesia, Vol. 

41, No. 1, 2015/ 

Lembaga Ilmu 

Pengetahuan 

Indonesia/ Sinta 

2 

Apa alasan 

HTI 

membentuk 

kembali 

negara 

Indonesia 

menjadi 

negara 

khilafah 

Islam? 

Kelompok 

Hizbut Tahrir 

Indonesia 

menyuarakan 

agenda-

agendanya 

kepada 

Muslim, 

sebagai 

pengingat 

bahwa seorang 

Muslim 

memiliki 

kewajiban 

untuk 

menciptakan 

kembali 

kekhalifahan 

di Indonesia. 

Sebab HTI 

yakin agenda 

tersebut dapat 

menjadi jalan 

utama Islam 

sebagai 

kekuatan yang 

dominan.9 

3. Nilda 

Hayati 

“Konsep 

Khilafah 

Episteme: Jurnal 

Pengembangan 

Apa dasar 

dari doktrin 

Doktrin 

khilafah 

                                                 
9Indriana Kartini,”Hizbut Tahrir Indonesia and The Idea of Restoring Islamic Caliphate”, 

Masyarakat Indonesia: Majalah Ilmu-ilmu Sosial Indonesia, Vol. 41, No. 1, (2015). 
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Islamiyyah 

Hizbut Tahrir 

Indonesia: 

Kajian Living 

Al-Qur’an 

Perspektif 

Komunikasi” 

Ilmu Keislaman, 

Vol. 12, No. 1, 

2017/ IAIN 

Tulungagung/ 

Sinta 2 

khilafah yang 

diusung oleh 

Hizbut Tahrir 

Indonesia? 

merupakan 

sebuah 

manifesto atau 

tujuan dan 

pandangan 

suatu 

kelompok 

terhadap ayat-

ayat Al-Qur’an 

yang menjadi 

landasan 

utama doktrin 

tersebut. 

Hizbut Tahrir 

Indonesia 

berusaha 

membentuk 

negara 

khilafah yang 

menegakkan 

syari’at 

Islam.10 

4. Syaiful 

Arif 

“Kontradiksi 

Pandangan 

HTI atas 

Pancasila” 

Jurnal 

Keamanan 

Nasional, Vol. 

2, No. 1, 2016/ 

Universitas 

Bhayangkara 

Jakarta Raya/ 

Bagaimana 

tanggapan 

Hizbut Tahrir 

Indonesia 

terhadap 

ideologi 

pancasila? 

HTI 

menegaskan 

ideologi 

pancasila 

adalah 

serangkaian 

filsafat buatan 

                                                 
10Nilda Hayati, “Konsep Khilafah Islamiyyah Hizbut Tahrir Indonesia: Kajian Living Al-Qur’an 

Perpektif Komunikasi”, Episteme: Jurnal Pengembangan Ilmu Keislaman, Vol. 12, No. 1, (2017). 
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Sinta 3 manusia yang 

bersifat 

dinamis 

(kapanpun 

dapat dirubah, 

ditambah atau 

dikurangi) dan 

tidak mutlak. 

Kelompok 

mereka 

mengakui 

adaya ideologi 

tersebut, tetapi 

memposisikan 

pancasila 

dibawah 

sistem khilafah 

yang dirasa 

dapat 

didirikan. 

Islam adalah 

landasan 

pemikiran dari 

gerakan politik 

HTI yang 

menjadi 

kebijakan/ 

khittah 

politik.11 

                                                 
11Syaiful Arif, “Kontradiksi Pandangan HTI atas Pancasila”, Jurnal Keamanan Nasional, Vol. 2, 

No. 1, (2016). 
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5. Mohamad 

Rafiuddin 

“Mengenal 

Hizbut Tahrir 

(Studi 

Analisis 

Hizbut Tahrir 

vis a vis 

NU)” 

Islamuna: Jurnal 

Studi Islam, 

Vol. 2, No. 1, 

2015/ STAIN 

Pamekasan/ 

Sinta 3 

Apa tujuan 

Hizbut Tahrir 

untuk 

menegakkan 

syari’at Islam 

sehingga 

memiliki 

banyak 

pengikut 

dalam kurun 

waktu yang 

singkat? 

Pada dasarnya, 

tujuan Hizbut 

Tahrir yaitu 

menegakkan 

kembali Islam 

pada kondisi 

parah yang 

saat ini 

tercengkram 

oleh sistem 

perundang-

undangan dan 

hukum yang 

sekuler. Hizbut 

Tahrir 

mengajak pada 

Daulah 

islamiyah 

dalam khalifah 

islamiyah ala 

Nabi 

Muhammad 

untuk dapat 

merealisasikan 

hukum dan 

syari’at Islam 

dengan 

landasan Al-

Qur’an. 

Dengan tujuan 

seperti inilah 
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masyarakat 

awam tidak 

dapat menolak 

dengan 

hadirnya 

organisasi 

kontemporer 

seperti Hizbut 

Tahrir.12 

6. Muhamma

d Hilal 

“Filsafat 

Bahasa Biasa 

Gilbert Ryle 

dan 

Relevansinya 

dengan 

Konsep 

Pendidikan 

Karakter di 

Indonesia” 

Jurnal Filsafat, 

Vol. 29, No. 9, 

2019/ 

Universitas 

Gadjah Mada/ 

Sinta 2 

Bagaimana 

pemikiran 

manusia 

dapat 

mengalami 

kegalatan 

kategori/ 

category 

mistake pada 

The Concept 

of Mind dari 

Gilbert Ryle? 

Dalam 

bukunya The 

Concept of 

Mind, Ryle 

menyampaikan 

ilustrasi 

kekeliruan 

yang dilakukan 

seseorang pada 

konsep. 

Kekeliruan 

tersebut 

muncul karena 

terdapat 

ketidakmampu

an seseorang 

menggunakan 

bahasa secara 

tepat item-item 

perbendaan 

                                                 
12Mohamad Rafiuddin, “Mengenal Hizbut Tahrir (Studi analisis Hizbut Tahrir vis a vis NU)”, 

Islamuna: Jurnal Studi Islam, Vol. 2, No. 1, (2015). 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

dalam suatu 

bahasa. 

Solusinya, ryle 

menawarkan 

alangkah lebih 

baiknya 

melacak 

konsep-konsep 

mental dalam 

bahasa biasa 

atau bahasa 

sehari-hari 

untuk dapat 

menemukan 

pengertian 

yang lebih 

jernih. 

Sehingga dapat 

diketahui 

bersama, setiap 

kata atau item 

perbendahan 

tidak semua 

berpretensi 

untuk 

menemukan 

gagasan yang 

baru. 

Melainkan 

menguji 

pengetahuan 
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yang sudah ada 

dan diketahui 

bersama.13 

 

F. Metode Penelitian 

Dalam melakukan penelitian diperlukan metodologi untuk 

menemukan data dan menentukan cara kerja. Terdapat tiga poin dalam 

metode penelitian yang digunakan oleh penulis, berikut urain dari tiga 

poin tersebut. 

1. Jenis Pendekatan dan Teknik Analisis Data 

Pendekatan yang digunakan oleh penulis adalah pendekatan teori 

Category Mistake Gilbert Ryle.Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk 

mencari suatu kejelasan terhadap konsep khilafah Hizbut Tahrir 

Indonesia.Teknik analisis data dimaksudkan guna membantu penelitian 

memproses data menjadi suatu infomasi. Data yang diperoleh peneliti 

diolah untuk mencari kejelasan dari suatu permasalahan yang mana 

memunculkan suatu rumusan masalah. Pencarian kejelasan tersebut 

menggunakan teori tokoh sebagai alat analisis. Tahapan terakhir pada 

teknik analisis data penelitian ini mendapatkan suatu kesimpulan sebagai 

jawaban atas rumusan masalah. 

 

 

                                                 
13Muhammad Hilal, “Filsafat Bahasa Biasa Gilbert Ryle dan Relevansinya dengan Konsep 

Pendidikan Karakter di Indonesia”, Jurnal Filsafat, Vol. 29, No. 9, (2019). 
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2. Sumber Data 

Pencarian data dilakukan oleh penulis dengan mengumpulkan data 

dari sumber yang sebelumnya telah diteliti, atau metode dokumenter, di 

antaranya kajian terdahulu yang relevan dan literatur-literatur yang masih 

bersangkutan dapat digunakan sebagai sumber informasi. Sumber data 

pada penelitian ini merupakan data gabungan dari data primer dan 

sekuder.  Data gabungan penelitian ini berasal dari buku, skripsi atau tesis, 

jurnal, dan artikel. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini merupakan penelitian library research (kepustakaan), 

penulis menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Metode ini 

berusaha lebih jauh untuk mengeksplor suatu problematika. Tidak hanya 

sekedar mengetahui permasalahannya melainkan menggambarkan secara 

lengkap dan menjernihkan permasalahan tersebut.Tujuan dari penelitian 

kualitatif deskriptif untuk menyajikan data dalam laporan penelitian yang 

memuat kutipan, narasi, maupun teks sebagai suatu gambaran dari hasil 

menganalisis data. Kegiatan analisis data merupakan serangkaian upaya 

untuk dilakukannya penulis dalam melakukan penelitian dengan data, 

memilah-milah data, mengklasifikasikan data, menyintesiskan data, dan 

menemukan pola yang tepat pada hasil penelitian.  

G. Sistematika Pembahasan 

Rancangan pembahasan mengenai penelitian yang berjudul “Kritik 

Konsep Khilafah Hizbut Tahrir Indonesia Perspektif Teori ‘Category 
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Mistake’ Gilbert Ryle” akan disusun dan diuraikan dalam bentuk bab. 

Berikut rancangan pembahasan yang akan disajikan dalam tiap-tiap bab. 

Bab pertama, penulis memberikan panduan awal apa yang akan 

dibahas dan bagaimana kegiatan penelitian ini akan berjalan. Dalam bab 

pertama ini memuat Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan 

Penelitian, Kegunaan Penelitian, Kajian Terdahulu, Metodologi Penelitian, 

dan Sistematika Pembahasan. 

Bab kedua, membahas landasan teori yang digunakan dalam 

penelitian. Pada penelitian ini, penulis mecantumkan peristiwa atau sejarah 

kepemimpinan khulafaur rasyidin dan teori category mistake. 

Bab ketiga, pada bab ini membahas tentang data-data berupa teks 

atau narasi. Data-data tersebut akan memaparkan konsep khilafah dan 

sumber konsep tersebut. 

Bab keempat, penulis menjelaskan hasil analisis data yang 

dianggap memuat konsep khilafah dengan pendekatan historis dan 

filosofis untuk menganalisis konsep khilafah Hizbut Tahrir Indonesia 

dengan teori yang telah diuraikan. 

Bab kelima, penutup, menyimpulkan hasil penelitian yang 

didapatkan dari kegiatan menganalisis dan memberikan penyelesaian 

dalam bentuk saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kepemimpinan Khulafaur Rasyidin 

1. Abu Bakar Ash-Shiddiq 

Nabi Muhammad SAW. meninggal dunia pada tahun 632 M, 

beliau meninggalkan bangsa Arab setelah sebagian besar mereka telah 

meyakini Islam. Saat nabi meninggal, tidak ada pesan atau wasiat 

mengenai pengganti kepemimpinan selanjutnya. Sedangkan banyak 

masyarakat Arab yang telah menganut ajaran nabi. Kondisi inilah 

yang menimbulkan permasalahan, terutama pada masyarakat Muslim 

yang relatif baru memasuki Islam. Selain itu, adanya berbagai 

kelompok dalam Islam yang cenderung merasa kelompoknya paling 

benar. Sehingga permasalahan krisis konstitusional ini mendapat 

tindakan penyelewengan.1 

Dalam Al-Qur’an dan Hadits juga tidak mendapati petunjuk 

bagaimana kepemimpinan ummat atau kepala negara selanjutnya pasca 

nabi meninggal dunia. Karena petunjuk dalam Al-Qur’an dan Hadits 

berisfat umum, sehingga membutuhkan musyawarah untuk 

menyelesaikan permasalahan yang menyangkut kepentingan bersama. 

Nabi memiliki para sahabat yang masih dalam silsilah keluarga dan 

                                                 
1Hasnani Siri, “Abu Bakar: Fungsi Kekhalifahan dan Kebijaksanaannya Memerangi Kaum 

Murtad”, Zawiyah: Jurnal Pemikiran Islam, Vol. 3, No. 1, (2017), 170. 
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selalu menemani nabi menjalankan dakwahnya seperti Abu Bakar. Dia 

sering ditunjuk menjadi imam salat ketika nabi sedang berhalangan.2 

Kepemimpinan pasca meninggalnya nabi yang diharapkan 

adalah kepemimpinan yang dapat melanjutkan perjuangkan nabi dalam 

menyebarluaskan Islam, mewujudkan kerukunan, dan perdamaian 

antar umat manusia. Meskipun demikian, peran nabi dan rasul sebagai 

manusia pilihan Allah tidak akan pernah dapat digantikan oleh 

siapapun. Prinsip inilah yang harus ada pada diri pemimpin 

selanjutnya. Dengan berbagai pertimbangan dan musyawarah kaum 

Muslimin mengangkat Abu Bakar menjadi kepala negara. Sebelum 

Nabi Muhammad wafat, Abu Bakar telah menjadi orang kedua setelah 

Rasulullah. Rasulullah bersabda: “Tak seorang pun yang pernah 

kuajak masuk Islam yang tidak tersendat-sendat dengan begitu ragu 

dan berhati-hati kecuali Abu Bakar. Ia tidak menunggu-nunggu atau 

ragu-ragu ketika kusampaikan hal ini.”3Sifatnya yang tegas, keras, dan 

bijaksana dapat melalui berbagai rintangan dan kesulitan saat 

memimpin. 

Pada masa kepemimpinan Abu Bakar, terjadi peristiwa 

pembangkangan yang terbagi menjadi 3 golongan. Pertama, golongan 

orang-orang yang murtad. Kedua, golongan orang yang tidak ingin 

membayar zakat. Dan ketiga, maraknya nabi-nabi palsu yang 

menganggap dirinya pengganti Nabi Muhammad. Terbaginya 

                                                 
2Munawir Sjadzali, Islam dan Tata Negara: Ajaran, Sejarah, dan Pemikiran, (Jakarta: Universitas 

Indonesia Press, 1993), 21. 
3Hepi Andi Bastoni, Sejarah Para Khalifah, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2008), 7. 
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golongan ini muncul pasca sepeninggal Rasulullah dan 

dilatarbelakangi oleh ketidaksetujuannya kepada khalifah Abu Bakar 

dan minim pemahaman terhadap Islam. Banyak diantara mereka yang 

baru masuk Islam dalam jangka waktu yang relatif belia. Mengatasi 

permasalahan ini, Abu Bakar melakukan musyawarah bersama dengan 

para sahabat terkemuka.4 

Khalifah Abu Bakar juga berjasa dalam pengumpulan ayat-ayat 

suci Al-Qur’an, pada masa ini Al-Qur’an masih belum dibukukan, 

hanya dikumpulkan karena berserakan diberbagai tempat. Misi ini 

dilakukan atas usulan Umar bin Khattab, sebelumnya Abu Bakar tidak 

menyetujuinya karena nabi tidak melakukan hal demikian. Namun 

mendengar alasan Umar akhirnya Dia setuju. Alasan Umar 

mengusulkan pengumpulan ayat-ayat Al-Qur’an dikarenakan banyak 

penghafal/hafidz yang gugur dalam medan peperangan, dikhawatirkan 

tidak ada lagi yang tersisa dan pengamalan Al-Qur’an akan terhenti. 

Abu Bakar menugaskan Zaid bin Tsabit untuk melaksanakan misi 

tersebut sebagai bentuk meneladani sikap Nabi Muhammad dalam 

meningkatkan kesejahteraan umum.5 

Selain mengumpulkan ayat Al-Qur’an, Abu Bakar memiliki 

sejumlah pencapaian di antaranya: 

a) Perintah mengurus Jenazah Rasulullah SAW. hingga dimakamkan. 

                                                 
4Iva Inaytul Ilahiyah dan Muhammad Nur Salim, “Karakteristik Kepemimpinan Khulafa Ar-

Rasyidin (Abu Bakar Ash-Shidiq, Umar Bin Khattab, Utsman bin Affan, dan Ali Bin Abi Thalib)”, 

El-Islam, Vol. 1, No. 1, (2019), 48. 
5Ibid., 50. 
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b) Melanjutkan misi Rasulullah yang dahulu permah dipersiapkan. 

c) Kebijakan menyatukan persepsi dan persiapan para sahabat untuk 

memerangi golongan orang-orang murtad. Kebijakan ini 

disampaikan kepada masing-masing wilayah. 

d) Mengirimkan pasukan untuk menyebarkan agama Islam kepada 

daerah-daerah sekitar Islam atau bertetangga dengan kaum muslim, 

baik dari bagsa Persia maupun Syam. Hal ini dilakukan untuk 

mengamalkan Al-Qur’an.6 

2. Umar Bin Khattab 

Setelah Abu Bakar wafat, kekhalifahan digantikan oleh Umar 

bin Khattab bin Nufail bin Abdul Uzza bin Riyah bin Abdullah bin 

Qurth bin Razah bin Ady bin Ka’ab. Dia dilahirkan setelah 13 tahun 

lalu telah terjadi penyerangan di Ka’bah oleh pasukan gajah Raja 

Abrahah. Umar dikenal orang yang sangat pemberani, tegas, jujur, 

bertanggung jawab dan adil. Dia termasuk dalam golongan 

assabiqunal awwalun yaitu golongan pertama yang masuk dan 

meyakini Islam dan Nabi Muhammad SAW. Pergantian khalifah Abu 

Bakar pada Umar dilakukan sebelum Abu Bakar wafat. Umar ditunjuk 

Abu Bakar melalui surat wasiatnya. Hal ini dilakukan untuk 

menghindari kejadian-kejadian yang terdahulu, seperti: 

                                                 
6Ibid., 51. 
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a) Ketika khalifah saat ini sudah tidak ada lagi, maka akan banyak 

yang menganggap bahwa dirinyalah yang berhak atau layak untuk 

menggantikan khalifah sebelumnya. 

b) Perselisihan dan goncangan akan muncul pada kelompok-

kelompok tertentu, yakni kaum Anshar dan Muhajirin sebab belum 

mendapat kepastian pengganti kekhalifahan.7 

Umar bin Khattab merupakan khalifah ke-2 yang sukses dalam 

menjalankan kepemimpinanya sebagai khalifah. Pada masa 

pemerintahannya, pendapatan yang diperoleh meningkat secara 

signifikan. Pengelolaan terhadap Baitul Mal dikandalikan sangat baik 

dan bertanggung jawab. Pemerintahan Umar bin Khattab berlangsung 

selama 10 tahun. Pencapaian di bidang administrasi pada 

pemerintahannya dapat diamati dari beberapa lembaga sebagai 

berikut: 

a) Pembagian lembaga eksekutif, legislatif dan yudikatif di berbagai 

daerah serta mendirikan lembaga peradilan. 

b) Lembaga logistik berupaya mengatur perbekalan untuk para 

prajurit. 

c) Umar bin Khattab membentuk lembaga penasehat menjadi 2 

bagian, untuk membahas permasalahan umum dan khusus. 

d) Selain itu, keamanan dan ketertiban umum dipercayakan pada 

kepolisian dan pekerja layanan umum. 

                                                 
7A. Syalabi, Sejarah dan Kebudayaan Islam, (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1998), 237. 
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e) Pekerja pemerintahan dan para pejabat diwajibkan untuk melapor 

harta bendanya sebagai bentuk pengawasan Umar bin Khattab 

pada pegawainya. Hal ini dilakukan untuk menghindari peristiwa 

korupsi. 

f) Pembagian wilayah menjadi 8 provinsi dan dipimpin oleh amir di 

setiap provinsinya. Delapan privinsi tersebut antara lain: Makkah, 

Madinah, Jazirah, Kufah, Basrah, Palestina, dan Mesir.8 

Masa kepemimpinan Umar bin Khattab wilayah Islam semakin 

meluas dan mengalami perubahan dari berbagai aspek baik dari 

administrasi negara, keuangan, ketatanegaraan, maupun pertahanan 

dan keamanan. Perubahan mendasar terjadi berkaitan pemungutan 

pajak diterapkan pada penduduk yang telah ditaklukkan. Meskipun 

demikian, toleransi agama dan keyakinan tetap berlangsung. 

Keleluasaan beragama dan beribadah diberikan pada kelompok 

Kristen Monoposite, kelompok Yahudi, dan Kristen Nestorian. Semua 

mendapat perlindungan Umar bin Khattab baik dari pihak Muslim 

maupun Non-Muslim.9 

Tidak hanya mengenai perlindungan dan kebebasan beragama, 

Umar juga telah memperbaiki sistem perekonomian. Selain pajak, 

pendirian Baitul Mal dilakukan dan pendistribusiannya dilaksanakan 

oleh lembaga-lembaga yang didirikan oleh Umar. Diantaranya adalah: 

                                                 
8M. Al Qautsar Pratama dan Budi Sujati, “Kepemimpinan dan Konsep Ketatanegaraan Umar Ibn 

Al-Khattab”, JUSPI: Jurnal Sejarah Peradaban Islam, Vol. 2, No. 1, (2018), 63-64. 
9Ibid., 66. 
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a) Lembaga Kehakiman dan Eksekutif yang berperan 

mendistribusikan dana Baitul Mal untuk pembayaran gaji para 

hakim dan pejabat eksekutif. Pendapatan gaji para hakim dan 

pejabat eksekutif harus dapat mencukupi kebutuhan keluarganya. 

Ini dilakukan untuk menghindaru praktik korupsi dan suap. 

Jumlah gaji harus rata dibagikan sesuai dengan posisi dan 

pekerjaannya. 

b) Lembaga Pelayanan Militer bertugas mendistribusikan dana 

Baitul Mal pada orang-orang yang terlibat peperangan. Bantuan 

dana yang dikeluarkan disesuaikan dengan jumlah tanggungan 

keluarga penerima. 

c) Lembaga Pendidikan dan Pengembangan Islam, mendistribusikan 

dana untuk para pendakwah yang menyebarkan dan 

mengembangkan agama Islam. Seperti kepada juru dakwah dan 

guru. 

d) Lembaga Jaminan Sosial berperan mendata dan menyimpan 

semua daftar bantuan kepada fakir miskin. Pendataan ini 

dilakukan bertujuan agar dana dapat tersalur secara merata dan 

tidak ada yang terabaikan kebutuhannya.10 

Di sisi lain, plembaga pelayanan publik bertugas memberikan 

pelayana terhadap masyarakat umum yang terbagi menjadi Hisbah dan 

Lembaga Pengaduan. Hisbah berfungsi mengawasi jalannya 

                                                 
10Dwi Hidayatul Firdaus, “Analisis Kebijakan Ekonomi Umar Bin Khattab Prespektif Bisnis 

Syariah”, At-Tahdzib, Vol. 1, No. 2, (2013), 268. 
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pemberlakuan dan penerapan hukum pada area perdagangan. 

Sedangkan Lembaga Pengaduan berfungsi untuk menerima laporan 

pengaduan masyarakat terhadap permasalahan yang mengganggu dan 

merugikannya.11 

Khalifah Umar memiliki kualitas kepribadian dan 

kepemimpinan yang sangat baik. Berikut merupakan karakter yang 

ada padanya sebagai seorang pemimpin yang masih relevan: 

a) Umar bin Khattab tetap mengutamakan musyawarah untuk 

mencapai mufakat, seperti yang dicontohkan oleh Nabi 

Muhammad. Kerendahan hatinya terhadap semua masyarakat, 

bahkan ia tidak memandang dirinya adalah penguasa. Ia hanya 

manusia biasa yang berkedudukan sama seperti semua umat 

manusia, melalui mereka Umar bin Khattab mendapatkan 

pembelajaran pada kebaikan dan penyelamat saat hisab di akhirat. 

b) Pada masa pemerintahannya, pendapatan negara meningkat secara 

signifikan. Hal ini sebanding dengan meningkatnya layanan 

masyarakat. Umar membangun dinding untuk melindungi umat 

Islam dan menata kota untuk kesejahteraan rakyatnya. Ia tidak 

mengambil keuntungan untuknya dan keluarganya, hidup 

sederhana dan jauh dari kata mewah. 

c) Menjunjung kebebasan dalam perbudakan. Menurutnya semua 

manusia memiliki kedudukan yang sama. Mereka dilahirkan oleh 

                                                 
11M. Al Qautsar Pratama dan Budi Sujati, “Kepemimpinan dan Konsep, 67-68. 
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ibu dengan kondisi bebas dan merdeka. Umar tidak memandang 

asal usul seseorang, ia melihat keseluruhan dan kebebasan 

manusia yang didasarkan pada kebenaran menurut Islam. 

d) Umar bin Khattab merupakan pemimpin yang sangat terbuka dan 

selalu mendengarkan siapapun. Dia selalu menerima sebuah 

kritikan dan saran keras. 

e) Memantau secara langsung kondisi masyarakatnya, Umar 

berpatroli untuk mengecek apa mereka dalam kondisi layak. Ia 

tidak segan-segan langsung membantu saat itu juga, tanpa harus 

menunggu petugas untuk membantu mereka dan melakukan 

pencitraan terhadap dirinya.12 

3. Usman Bin Affan 

Usman bin Affan adalah anak dari saudagar kaya raya, ia lahir 

di Ta’if pada 579 M. Dilihat dari silsilahnya, Usman memiliki 

kekerabatan terhadap Nabi Muhammad SAW. Ia bernama Usman bin 

Affan bin Abi al-‘As bin Umayyah bin Abdul Syams bin Abdul 

Manaf bin Qushay bin Kilab bin Murrah bin Ka’ab. Nabi Muhammad 

berasal dari Bani Hasyim, sedangkan Usman dari Bani Umayyah 

seperti Mu’awwiyah bin Abi Sufyan. Nabi Muhammad dan Utsman 

sama-sama berasal dari suku Quraisy yang terpandang.13 

                                                 
12Iva Inaytul Ilahiyah dan Muhammad Nur Salim, “Karakteristik Kepemimpinan, 52-54. 
13M. Dahlan M, “Kepemimpinan Usman bin Affan (Kebijakan dan Tantangan)”, Jurnal Al 

Hikmah, Vol. XXI, No. 2, (2019), 36.  
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Usman mendapat penolakan dari keluarganya saat ia masuk 

Islam, bahkan istri-istrinya juga menolak keputusannya. Akhirnya, 

Usman menceraikan istri-istrinya dan kemudian menikahi dua putri 

Rasulullah yaitu Ruqayyah dan adiknya Umi Kalsum. Sehingga 

Usman tidak hanya sebagai sahabat Rasulullah tetapi juga menjadi 

menantunya. Usman dijuluki Zu an-Nur’ain yang artinya memiliki 

dua cahaya karena menikahi kedua putri Nabi.14 

Sepeninggal Umar bin Khattab, masyarakat mengalami 

kebimbangan siapa pengganti khalifah Umar selanjutnya. 

Sebelumnya, Umar bin Khattab ditunjuk oleh Abu bakar untuk 

menggantikannya. Namun karena kepergian Umar terbunuh tanpa 

adanya intruksi pengganti, maka penganti Umar diambil dari sistem 

formatur. Khalifah Umar pada masa pemerintahannya membentuk 

dewan formatur yang terdiri enam orang, yaitu Ali bin Abi Thalib, 

Utsman bin Affan, Zubayr bin al-Awwam, Thalhah bin Abdullah, 

Sa’id bin Abi Waqqash, dan Abdul Rahman bin Awf. Satu dari enam 

anggota dewan formatur harus terpilih untuk menggantikan khalifah 

Umar. Tata cara pemilihan khalifah khas dewan formatur adalah jika 

setiap calon mendapatkan suara imbang maka salah satu dari mereka 

harus memperoleh dukungan dari Abdullah bin Umar. Dan jika salah 

satu tidak menyetujuinya, mereka dapat meminta saran dan dukungan 

dari Abdul Rahman bin Awf. Singkatnya, Usman bin Affan terpilih 

                                                 
14Maisyaroh, “Kepemimpinan Usman bin Affan dan Ali bin Abi Thalib”, Ihya’ Al Arabiyah: 

Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Arab, Vol. 5, No. 2, (2019), 176. 
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dan dibaiat oleh Abdul Rahman bin Auf. Pengumuman pembaiatan 

Usman dilangsungkan didepan semua masyarakat untuk menghindari 

kejadian yang tidak diinginkan.15 

Usman bin Affan adalah sosok yang berbudi baik, rendah hati, 

dan memiliki rasa kasih sayang kepada sesama. Ia termasuk golongan 

orang-orang yang bertakwa, selalu menjalankan puasa dan berhaji 

sepanjang tahun. Salah seorang sahabat mengatakan bahwa Usman 

memiliki sifat yang dermawan, besar hati, dan sangat senang 

melakukan qurban kepada keluarga dekat maupun jauh. Sikap dan 

sifatnya inilah yang dijadikan pedoman oleh kalangan dan generasinya 

menjadi sebuah teladan. Dia juga sigap dalam mempersiapkan 

kebutuhan kaum Muslimin ketika sedang mengalami musibah baik 

dengan harta, kuda, maupun unta. Usman tegas dan adil dalam 

menghukum orang yang melanggar aturan maupun larangan Allah dan 

Rasulnya. Ia menunjuk seseorang yang bertugas untuk mengawasi dan 

menegakkan ajaran agama Islam dan hukum. Selain itu dia 

memerintahkan sekelompok petugas untuk menertibkan dan 

menghukum pemabuk sesuai dengan aturan Islam.16 

Khalifah Usman telah mengikuti politik Khalifah Umar, yakni 

ia selalu mencari informasi tentang prilaku para gubenur dari para 

delegasi yang datang kepadanya dan selalu menanyakan prihal 

perlakuan para gubenur kepada rakyat. Usman juga dikenal mudah 

                                                 
15Ibid., 178. 
16Iva Inaytul Ilahiyah dan Muhammad Nur Salim, “Karakteristik Kepemimpinan, 56. 
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terpengaruh dengan orang lain yang sedang berbicara didepannya. 

Sehingga pemerintahannya mudah dikendalikan oleh orang lain. 

Seperti familinya sendiri yaitu Marwan bin Al-Hakam.17 

Kebijakan khalifah Usman yang paling dikenal adalah 

pembukuan Al-Qur’an. Pada masa khalifah Umar, lembaran ayat-ayat 

dikumpulkan di satu tempat untuk dapat diamalkan dan terawat 

dengan baik. Berbeda dengan khalifah Utsman, lembaran ayat Al-

Qur’an yang telah terkumpul kemudian dibukukan untuk 

memudahkan umat Muslim mengamalkan dan mempelajarinya. 

Mengingat pada pemerintahannya, wilayah kekuasaan Islam semakin 

luas. Pembukuan Al-Qur’an ini disebut sebagai Mushaf Usmani. Pada 

proyek ini, Usman menujuk empat orang sahabat yakni Zaid bin 

Tsabit, Abdullah bin As-Zubair, Sabit bin Al-Ash, dan Abdullah bin 

Al-Harits bin Hisyam untuk menyalinnya dengan dialek Quraisy. 

Penyalinan tersebut dilakukan untuk menjaga keaslian ayat Al-Qur’an. 

Setelah itu, didistribusikan ke berbagai wilayah kekuasaan Islam. 

Pendistribusian tersebuat dibantu oleh para fuqaha dan ulama 

setempat.18 

4. Ali Bin Abi Thalib 

Ali bin Abi Thalib merupakan anak Abu Thalib yang lahir di 

Makkah pada tanggal 13 Rajab tahun 21 Sebelum Hjriyah atau 30 

tahun setelah peristiwa perang Gajah di Makkah, sekitar 600 Masehi. 

                                                 
17Ibid., 57. 
18M. Dahlan M, “Kepemimpinan Usman bin Affan, 42. 
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Ayah Ali adalah saudara dari ayah Nabi Muhammad SAW, sehingga 

Ali dan Nabi Muhammad bersepupu. Banyak sejarawan yang 

mengatakan bahwa Ali dilahirkan di dalam Ka’bah. Ali berasal dari 

keluarga Bani Hasyim, ia dilahirkan dari pasangan Abu Thalib dan 

Fatimah binti As’ad. Ali memiliki banyak gelar diantaranya Al-Haidar 

yang artinya Singa, Abu Hasan atau Abu Thurab, dan Amirul 

Mukminin. Selain menjadi sepupu, Ali juga merupakan menantu Nabi 

Muhammad sebab ia menikahi putrinya yang bernama Fatimah binti 

Muhammad. Bersama dengan Fatimah, mereka memiliki anak yang 

bernama Hasan bin Ali dan Husain bin Ali. Namun, kedua anak 

mereka terbutuh. Hasan terbunuh karena diracun sedangkan Husain 

dibunuh pemimpin kedua Bani Umayyah yaitu Yazid bin Muawwiyah 

saat perang.19 

Sosok Ali dikenal orang yang ramah, pemberani, bersahabat 

dan saleh. Ia juga memiliki banyak kelebihan. Kepribadiannya yang 

vitalitas dan penuh semangat membuat perumusan kebijakan Ali 

memiliki wawasan jauh ke depan. Ia penasehat yang bijaksana, 

berpengalaman dalam hukum, dan orang yang dermawan.20 

Kepribadian Ali yang taat, jujur, adil, pemberani, bertanggungjawab, 

rendah hati, dan sabar didapatkan  dari pengalaman hidup Rasulullah 

selama di Makkah dan Madinah. Sifat-sifatnya itu yang membawa Ali 

                                                 
19Maisyaroh, “Kepemimpinan Usman bin Affan dan Ali, 181. 
20Iva Inaytul Ilahiyah dan Muhammad Nur Salim, “Karakteristik Kepemimpinan, 57. 
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berperan sebagai khalifah dan berkeinginan menegakkanya dalam 

dunia Islam.21 

Ali adalah khalifah terakhir, pengganti khalifah Usman bin 

Affan yang meninggal karena dibunuh. Pembaiatan Ali dilakukan di 

Masjid Nabawi pada tanggal 24 Juni 656 Masehi.22 Setelah 

pembaiatan, tugas pertama yang dilakukan Ali sebagai khalifah yaitu 

menjalankan cita-cita khalifah Abu Bakar dan khalifah Umar. Ali 

berupaya menarik kembali semua tanah dan hibah yang dibagikan 

khalifah Usman kepada keluarganya yang masuk dalam daftar 

kepemilikan Negara. Selain itu, Ali juga menurunkan pejabat-pejabat 

yang tidak disukai rakyat. Sebab pejabat-pejabat inilah yang dianggap 

sebagai sumber pemberontakan pemerintahan khalifah Usman dan 

fitnah-fitnah. Seperti halnya ia menurunkan Ibnu Amir 

sebagaiGubernur Basrah dan digantikan oleh Usman bin Hanif, dan 

menurunkan Abdullah sebagai Gubernur Mesir untuk digantikan 

dengan Qais bin Sa’ad. Sedangkan Muawwiyah sebagai Gubernur 

Suriah menentang kebijakan khalifah Ali. Ia tidak ingin diturunkan 

dari jabatannya dan tidak mengakui kekhalifahan Ali. Oleh karena itu, 

khalifah Ali mendapat banyak kebencian dari para gubernur yang 

diturunkan termasuk dari Muawwiyah.23 

                                                 
21Syed Mahmudunnasir dan Adang Afandi, Islam, Konsepi, dan Sejarahnya, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 1994), 194. 
22Maisyaroh, “Kepemimpinan Usman bin Affan dan Ali, 181. 
23Iva Inaytul Ilahiyah dan Muhammad Nur Salim, “Karakteristik Kepemimpinan, 59. 
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Selanjutnya Ali menetapkan beberapa kebijakan dalam bidang 

politik yaitu perihal urusan korespondensi, pajak, pasukan bersenjata, 

dan administrasi peradilan. Kebijakan lainnya terlihat pada masa 

pemerintahannya mengenai persoalan tanah dan hibah kepada 

keluarga khalifah Usman yang ditarik kembali dan diserahkan kepada 

kas negara. Orang seperti Ali tidak akan terpengaruh dengan dugaan-

dugaan atau prasangka saja. Ia akan benar-benar menjatuhkan 

hukuman kepada orang yang terbukti bersalah. Rasa 

tanggungjawabnya yang tinggi kepada Allah, Rasulullah, dan umat 

membuat Ali memangku jabatan sebagai khalifah. Keputusan-

keputusan yang dibuat selalu tidak mengakibatkan kerugian bagi 

umat. Seperti halnya penyelesaiaan tuntutan Aisyah dan kawan-

kawannya terhadap kisah dibalik kematian khalifah Usman, Ali 

membutuhkan waktu untuk menyelesaikannya dengan tidak 

merugikan umat. Namun, Aisyah dan kawan-kawannya sudah tidak 

sabar menunggu waktu yang lama. Sehingga mereka berencana 

melakukan perang untuk melawan Ali. Pemberontak tersebut 

diantaranya terdapat Aisyah, Zubair, dan Thalhah. Untuk 

menyelamatkan umatnya, Ali rela meninggalkan Madinah dan 

melawan semua pemberontak. Namun, hal tersebut tidk dapat 

dilakukan karena Ali ingin menyelamatkan Aisyah sebagai Ummul 

Mu’minin (Ibu Kaum Mukminin).24 

                                                 
24Ibid., 61.  
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B. Category Mistake (Kegalatan Kategori) Gilbert Ryle 

Gilbert Ryle merupakan tokoh filsafat bahasa yang berasal dari 

Inggris. Lahir pada 12 Agustus 1900 di Brighten, Sussex, Inggris. Ryle 

memulai mendalami filsafat dengan belajar filologi klasik dan filsafat di 

Oxford dan menjadi profesor di Oxford pada tahun 1945. Ia juga 

mengganti Moore sebagai direktur majalah Mind selama 24 tahun, 

terhitung mulai dari tahun 1947 sampai dengan 1971. Beberapa karya-

karya Ryle yang terkenal antara lain; The Concept of Mind terbit pada 

tahun 1949, Dilemmas berisi beberapa ceramah Ryle di Cambridge yang 

dibukukan pada tahun 1954, Plato’s Progress salah satu buku yang ia tulis 

menyangkut tentang sejarah filsafat Yunani pada tahun 1966, dan 

beberapa karangan yang telah terbit di majalah-majalah dikumpulkan 

dalam Collected Papers tahun 1971. Setelah Ryle meninggal karyanya On 

Thinking diterbitkan pada tahun 1979.25 

1. Latar belakang teori category mistake (kegalatan kategori)  

a. Rene Descartes: Dualisme Cartesian  

Teori category mistake (kesalahan kategori) muncul diawali 

dengan adanya sebuah kritikan Gilbert Ryle pada pemikiran 

Descartes. Descartes adalah tokoh filsafat, matematikawan, dan 

ilmuan berasal dari Prancis. Selain itu Descartes merupakan 

pendiri filsafat modern, sehingga ia disebut sebagai Bapak Filsafat 

                                                 
25Bertens K., Filsafat Barat Kontemporer Jilid I: Inggris dan Jerman, (Jakarta: PT. Gramedia 

Pustaka Utama, 2019), 74. 
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Modern.26 Descartes disebut seorang dualis sebab ketajamannya 

dalam membedakan antara dua substansi pada manusia yaitu 

mental (mind) dan tubuh (body).27 Tubuh atau fisik terdiri dari 

anggota badan yang memiliki keluasan dalam mengekspresikan 

suatu hal. Tubuh mendapatkan pengalaman secara inderawi 

sedangkan mental tidak dapat digambarkan secara pasti bukti 

fisiknya. Sebab mental hadir tanpa kesadaran dalam diri dan tidak 

tampak seperti halnya fisik. 

Bukan menjadi hal yang baru ketika filsuf berbicara 

mengenai dua substansi tersebut, namun berbeda dengan pemikiran 

Descartes. Ia menganggap bahwa antara mental (res cogitans) dan 

tubuh (res extensa) masing-masing tidak hanya menghasilkan 

gejala yang independen.28 Keduanya memang terpisah, namun dua 

substansi ini saling berinteraksi menimbulkan banyak gejala. Sebab 

itu, pemikirannya disebut dengan dualisme. Karena ketajamannya 

membedakan mental dan tubuh dalam manusia.29 

Tubuh tanpa adanya mental seperti halnya mesin yang 

bergerak otomatis, digerakkan secara mekanis dengan dorongan 

atau pengaruh dari luar dan dari dalam yang dapat menghasilkan 

energi mekanis tanpa adanya kesadaran. Namun sebaliknya ketika 

                                                 
26Rizal Mustansyir, Filsafat Analitik: Sejarah, Perkembangan, dan Peranan Para Tokohnya, 

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1995), 23. 
27Zainal Abidin, Filsafat Manusia: Memahami Manusia melalui Filsafat, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2003), 50. 
28Rizal Mustansyir, Filsafat Analitik, 23. 
29Zainal Abidin, Filsafat Manusia, 50. 
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mental atau jiwa tidak dibarengi dengan tubuh maka akan menjadi 

kumpulan konsep atau ide bawaan saja, ia memiliki kesadaran 

penuh tetapi tidak mendapatkan kesan-kesan inderawi dan 

gagasan-gagasan tentang benda material yang pada umumnya 

manusia normal alami. Tubuh menambah keluasan pada kesadaran 

mental, sedangkan mental menambah rasionalitas pada kehendak 

sebab-musabab perilaku.30 

Mental berperan sebagai pengatur tubuh yang mana dapat 

bergerak sesuai yang dipikirkan mental, seperti menggerakkan alis, 

tangan, dan kaki dengan kesadaran. Sebab mental tidak dapat 

mengekspresikan apa yang dirasakan, sehingga fisik 

merealisasikan hal tersebut tampak lebih nyata. Tubuh dapat 

menampilkan proses dalam mekanismenya untuk bergerak sesuai 

dengan arahan, yang pada akhirnya tergantung apa yang diinginkan 

oleh mental. Descartes merespons bagaimana cara kerja dua 

substansi ini dapat saling berinteraksi (kausal), menurutnya 

hubungan kausal yang diciptakan dua substansi ini bersifat kabur. 

Istilah yang digunakan oleh Descartes misalnya peristiwa spontan, 

tanpa adanya aturan yang bersistem. Descartes mengungkapkan 

ada satu tempat untuk penyatuan dua substansi ini, yaitu kelenjar 

pineal (kelenjar yang berada di otak). Pada kelanjar pineal inilah 

                                                 
30Ibid. 
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mental atau jiwa dipostulasikan (aksioma) mengendalikan atau 

mengarahkan gerakan-gerakan tubuh.31 

b. Category Mistake (Kegalatan Kategori) 

Manusia terdiri dari dua substansi, yakni tubuh dan mental. 

Tidak ada filsuf yang menyangkal hal itu, sebab para filsuf percaya 

dengan teori resmi tersebut. Dalam dualisme Descartes, tubuh dan 

mental merupakan satu kesatuan yang saling berpengaruh dan 

berkaitan. Menanggapi pemikiran Descartes tentang dua substansi 

yang ada dalam manusia, Ryle mengupasnya dalam bukunya The 

Concept of Mind. 

Tubuh adalah substansi yang bersifat fana dan berperan 

penting bagi manusia selama ia masih hidup. Tubuh dapat 

menggambarkan keadaan manusia, sebab gambaran tersebut dapat 

diamati dan dipahami secara eksternal. Lain dengan pikiran yang 

tidak dapat diamati atau bahkan dipahami oleh orang lain. Karena 

pikiran tidak menempati ruang seperti tubuh. Pikiran hanya dapat 

dipahami oleh manusia itu sendiri, walaupun hanya sebagian, 

namun ia sadar dengan pikirannya tersebut. Keadaan dan proses 

mental seseorang sepenuhnya dan secara langsung dapat dipahami 

oleh orang yang memilikinya.32 

                                                 
31Made Pramono, “Kultur Objektivitas Tubuh: Filsafat Dualisme Cartesian”, Mozaik: Jurnal Ilmu 

Humaniora, Vol. 6, No. 2, (2009), 8. 
32Shanjendu Nath, “Ryle as a Critique of Descartes’ Mind-Body Dualism”,  International Journal 

of Scientific and Research Publications, Vol. 3, No. 7, (2013), 1. 
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Ryle mengungkapkan bahwa Descartes membagi 

kehidupan manusia menjadi dua bagian, bagian eksternal dan 

bagian internal. Bagian eksternal meliputi semua benda fisik 

seperti tubuh dan anggotanya merupakan dunia luar yang dapat 

dilihat oleh manusia lain. Sedangkan keadaan dan proses mental 

seseorang adalah bagian internal. Memang antara tubuh dan mental 

terdapat pengaruh satu sama lain. Namun interaksi yang dihasilkan 

tubuh dan mental tidak dapat dijelaskan oleh otobiografi pada 

kehidupan batin seseorang termasuk mengenai cara substansi 

spasial dapat disandingkan dengan substansi yang tidak memiliki 

ruang.33 

Dalam teori resmi terdapat oposisi mengenai ruang mental 

dan tubuh. Ruang merupakan bidang umum yang meliputi 

keberadaan benda-benda material. Tubuh termasuk benda-benda 

spasial yang memiliki hubungan sebab akibat (kausal) antara satu 

objek material dengan objek material lainnya. Mental yang tidak 

spasial tidak akan mungkin terjadi kasus demikian sebab mental 

bukan benda fisik. Fisik diamati secara publik, sedangkan mental 

ada dalam kehidupan batin pada diri masing-masing. Seseorang 

dapat mendengar, melihat, dan menyentuh benda-benda tetapi saat 

                                                 
33Ibid. 
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atau setelah melihat dan menyentuh benda tersebut orang lain tidak 

dapat mengetahui cara kerja pikiran itu.34 

Kesalahan teori ini sebenarnya bukan berasal dari berbagai 

jenis kesalahan yang tergabung menjadi satu, melainkan menurut 

Ryle, kesalahan ini terjadi karena satu kesalahan besar yang 

disebut dengan kegalatan kategori (category mistake). Kegalatan 

kategori adalah jenis kekeliruan khusus yang dibuat oleh orang 

berkompeten untuk menerapkan suatu konsep yang dikenal dan 

menerapkan konsep tersebut pada fakta-fakta lain yang tidak 

dipahami.35 Hadirnya kegalatan kategori (category mistake) juga 

menyoroti masalah penyimpangan atau penyalagunaan bahasa 

biasa. Pada hal ini, kegalatan kategori adalah kekeliruan atau 

kegalatan yang terjadi apabila seseorang mengambarkan suatu 

fakta yang ada pada satu kategori menggunakan fakta-fakta yang 

melekat di kategori lainnya.36 

Konsep kegalatan kategori ini disebutkan Ryle diberikan 

ilustrasi salah satunya tentang pengunjung universitas di Oxford 

atau Cambridge sebagai berikut: Suatu ketika terdapat orang asing 

yang mengunjungi universitas Oxford atau Cambridge untuk 

melihat-lihat. Dia ditunjukkan berbagai gedung pergururan tinggi 

seperti perpustakaan, museum, taman, laboratorium, dan kantoe 

administrasi. Setelah dia melihat semuanya, dia berasumsi bahwa 

                                                 
34Ibid, 2. 
35Shanjendu Nath, “Ryle as a Critique, 2. 
36Rizal Mustansyir, Filsafat Analitik, 96. 
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dia masih belum melihat universitas. Dia mengakui telah melihat 

semua tetapi dia menanyakan keberadaan universitasnya. Seakan-

akan universitas merupakan gedung tambahan yang sama seperti 

perpustakaan, museum, taman, dan lainnya. Dia lupa bahwa 

universitas tidak lain adalah keseluruhan institusi dari semua hal 

yang telah ditunjukkan olehnya tadi. Jika orang asing tersebut 

berpikir universitas adalah gedung tambahan, asumsi tersebut tidak 

salah, tetapi keliru. Dia keliru mengkategorikan universitas seperti 

institusi lain, dengan demikian dia mengalokasikan kategori yang 

ada pada universitas ke kategori lain (institusi).  

Ilustrasi lainnya tentang seorang anak kecil yang sedang 

melihat parade barisan Angkatan Bersenjata (ABRI). Saat itu dia 

melihat terdapat parade Angkatan Darat, Angkatan Udara, 

Angkatan Laut, dan Kepolisian. Setelah itu dia bertanya kapan 

barisan ABRI akan melewati tempat itu. Anak kecil itu mengira 

ABRI merupakan sekumpulan seperti halnya Angkatan Darat, 

Angkatan Udara, Angkatan Laut dan Kepolisian yang telah dia 

lihat tadi. Padahal ABRI merupakan kumpulan dari parade barisan-

barisan angkatan itu semua. Pertanyaan yang diucapkan oleh anak 

kecil itu merupakan suatu kegalatan kategori.37 Atau pada ilustrasi 

lainnya, seorang pelajar tengah berkunjung di kebun binatang dan 

melihat singa, badak, gajah, harimau, dan lainnya. Setelah melihat-

                                                 
37Rizal Mustansyir, Filsafat Analitik, 97. 
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lihat dia berkata ingin melihat binatang-binatang menyusui. 

Perkataan yang diucapkan itu merupakan kegalatan kategori 

(category mistake), karena binatang-binatang yang telah dia lihat 

tadi tidak lain merupakan binatang-binatang menyusui dan bukan 

sesuatu hal di samping itu.38 

Pencampuran kategori-kategori yang berlainan ini juga 

seringkali dilakukan oleh para filsuf, sehingga Ryle mencoba 

memperlihatkan secara konkret dengan membedakan berbagai 

jenis kata. Menurutnya, perlu dibedakan kata yang menunjuk pada 

suatu disposisi dengan kata yang menunjuk pada suatu peristiwa. 

Misalnya ucapan “ia tidak merokok”, dapat diuraikan menjadi dua 

kata tadi: kata yang menunujukkan pada disposisi “ia terbiasa tidak 

merokok atau ia bukan perokok” atau kata yang menunjukkan pada 

suatu peristiwa bahwa “ia saat ini tidak merokok”. Dari pemisalan 

tersebut, secara konteks dapat memastikan kata mana yang 

dimaksudkan. Namun dalam uraian filosofis lebih mudah seorang 

filsuf beralih dari satu maksud ke maksud yang kedua tanpa 

diperhatikan kembali.39 

Contoh lainnya perbedaan antara task verb (kata kerja yang 

mengacu tugas) dan achievement verbs (kata kerja yang mengacu 

pada hasil atau pencapaian). Kedua kata ini juga sering digunakan 

secara bersamaan. Aktivitas yang sama dapat digabungkan dengan 

                                                 
38Bertens K., Filsafat Barat, 75. 
39Ibid.,76. 
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berlainan jenis dari dua jenis kata kerja tersebut. Sehingga tidak 

perlu menggunakan dua aktivitas untuk menggambarkan dua kata 

tesebut. Misal terdapat seorang atlet lari seratus meter menang 

dalam lomba, terdapat dua jenis kata kerja yang digunakan, “lari” 

sebagai task verb yang menunjukkan suatu aktivitas yang 

dikerjakan dan “menang” sebagai achievement verbs yang 

menunjukkan pencapaian atau hasil yang didapatkan dari aktivitas 

sebelumnya. Atlet tersebut tidak melakukan dua aktivitas, pertama 

ia lari dan kedua ia menang, atlet tersebut hanya melakukan satu 

hal saja yaitu lari sungguh-sungguh dengan penuh tenaga. 

Demikian juga dengan aktivitas mendengarkan kemudian 

memperoleh informasi, tidak menggambarkan aktivitas lain hanya 

mendengarkan saja.40 

Bahasa biasa sangat penting memerlukan perhatian dalam 

menentukan suatu kategori dari apa yang dimaksudkan bahasa 

biasa tersebut. Seperti halnya kebodohan tidak sama dengan tidak 

berpengetahuan luas atau menjadi konyol. Demikian halnya 

dengan kecerdasan yang kebanyakan filsuf atau orang awam 

beranggapan bahwa intelektual berasal dari kegiatan mental. 

Mereka cenderung mendefinisikan konsep mental berkaitan dengan 

konsep kognisi.41 Padahal konsep mental dan konsep kognisi 

adalah dua hal yang berbeda, konsep mental yang terbentuk dari 

                                                 
40Ibid., 77. 
41Gibert Ryle, The Concept of Mind, (USA and Canada: The Taylor and Francis Group, 2009), 15. 
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dalam pikiran manusia sedangkan konsep kognisi didapatkan dari 

suatu usaha mengenali sesuatu melalui pengalaman sendiri. 
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BAB III 

KONSEP KHILAFAHHIZBUT TAHRIR INDONESIA 

A. Sistem Pemerintahan Hizbut Tahrir Indonesia 

Hizbut Tahrir menyatakan eksistensinya sebagai partai politik. 

Itupun diterapkan sejak berdirinya hingga saat ini. Partai politik Islam 

bukanlah menjadi suatu fenomena baru di Indonesia, mengingat dalam 

sejarah Indonesia terdapat beberapa partai politik Islam, tahun 1955, 

setelah Indonesia merdeka. Diantaranya PSII (Partai Sarekat Islam 

Indonesia), Masjumi, NU, Perti (Persatuan Tarbiyah Islamiyah), dan partai 

politik Islam lainnya yang berkembang sesuai zaman.1 Meskipun 

demikian, Hizbut Tahrir Indonesia menyimpan gagasan dan praksisnya 

yang berbeda dengan kebanyakan partai politik di Indonesia yang telah 

ada sebelumnya.  

Partai politik versi Hizbut Tahrir berbeda dengan partai politik 

lainnya. Partai politik ini bersifat transnasionalis. Meskipun tidak 

mengakui secara gamblang, transnasionalisme pada gerakan ini dapat 

diamati pada cita-citanya yang mengupayakan terbentuknya khilafah di 

seluruh dunia Islam dalam satu sistem pemerintahan khilafah. Nama 

Hizbut Tahrir berarti kemerdekaan, yang ingin memerdekakan negeri 

Islam atau yang bermayoritas Islam dari sistem pemerintahan nasionalisme 

yang dianggap bertentangan dengan ajaran Islam.2 

                                                 
1Jamilludin dan M. Hum, “Partai Islam di Negara Mayoritas Muslim: Studi Pemilu Pertama 

Indonesia”, Mawa’izh, Vol. 1, No. 7, (2016), 156. 
2Jamhari dan Jajang Jahroni, Gerakan Salafi Radikal di Indonesia, (Jakarta: Rajawali, 2004), 162. 
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Taqiyudin An-Nabhani menjelaskan karakteristik sistem 

pemeritahan atau kepemimpinan yaitu pertama, model sistem 

pemerintahan Islam tidak berbentuk kerajaan atau sama dengan sistem 

kerajaan. Sudut pandang ini terlihat kewarisan tahta sang raja kepada 

anaknya. Pada sistem pemerintahan Islam tidak melakukan hal demikian, 

sebab sistem pemerintahan Islam yang ada hanya sistem khilafah yang 

tidak terikat pada ahli waris tahta. Kedua, sistem pemerintahan Islam tidak 

berbentuk imperium atau kekaisaran. Pemerintahan Islam tidak 

memandang suatu kekastaan, meskipun terdapat perbedaan diantara 

masyarakat, suatu keputusan akan kembali pada yang utama (pemimpin) 

bukan sistem imperium. Ketiga, sistem pemerintahan Islam tidak 

berbentuk federasi. Pemerintahan Islam kepemimpinannya dipegang oleh 

satu pemimpin dengan berbagai wilayah, bukan dengan wilayah yang 

terpisah-pisah dan saling memedekaan wilayahnya masing-masing dengan 

hukum umum yang telah disepakati oleh wilayah terpisah-pisah tersebut.3 

Dalam buku “Kontranarasi Melawan Kaum Khilafers”, karya 

Ainur Rofiq Al Amin, memaparkan pernyataan HTI yang ada pada Buletin 

HTI “Al-Islam” bahwa khilafah merupakan bagian dari ajaran Islam yang 

harus tegakkan, sehingga penolakan terhadap khilafah sama halnya seperti 

menolak Islam.4 Pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa menegakkan 

                                                 
3Taqiyudin An-Nabhani, Sistem Pemerintahan Islam: Doktrin, Sejarah, dan Realitas Empirik, terj. 

Tim Thariqul Izza, (Bandung: Al-Izza Khasanah Tsaqaf Islam, 2000), 37-39. 
4Ainur Rofiq Al Amin, Kontranarasi Melawan Kaum Khilafers: Bacaan Praktis Bagi Gen Y dan 

Gen Z, (Yogyakarta: Bildung, 2020), 38.  
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khilafah hukumnya wajib. Sebab menolak khilafah disamaartikan dengan 

menolak Islam.  

Status hukum wajib dapat dikatakan fardu yang artinya ibadah atau 

aktivitas yang harus dilakukan. Jika hal tersebut dilakukan akan 

mendapatkan pahala dan sebaliknya jika tidak terlaksana maka akan 

mendapatkan dosa. Fardu terbagi menjadi dua, yakni fardu ain dan fardu 

kifayah. Fardu ain yaitu setiap individu diwajibkan untuk melaksanakan 

tanpa kecuali. Fardu kifayah dapat lebur hukum wajibnya ketika satu atau 

sebagian telah mengerjakan. Sehingga yang lain tidak mendapatkan dosa 

sebab sudah dilaksanakan oleh satu atau sebagian umat. 

Demikian halnya dengan hukum menegakkan khilafah adalah 

wajib kifayah. Kewajiban seluruh umat Muslim akan hilang ketika salah 

satu atau sebagian melaksanakan khilafah. Namun, Hizbut Tahrir 

menambahkan, kemampuan kelompok dalam mengupayakan hal ini 

dikategorikan belum cukup maka statusnya berpindah menjadi wajib ain. 

Sehingga kewajiban menegakkan khilafah adalah utama, tidak ikut serta 

atau tidak berusaha melakukan hal ini merupakan berdosa. Dan 

menyepelekan hal tersebut sama dengan berbuat maksiat yang nantinya 

akan mendapatkan siksaan pedih di akhirat.  

Penjelasan Imam Abu Ya’la al-Farra’ mengenai pengangkatan 

khalifah diuraikan dalam Buletin HTI yang berjudul “al-Islam”, uraian 

tersebut menyatakan bahwa hukum menegakkan khilafah adalah wajib. 

Selain itu tegaknya khilafah bergantung pada terlaksananya hukum Islam 
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(Al-Qur’an dan Hadits). Itu berarti tanpa adanya khilafah, hukum Islam 

tidak dapat dilaksanakan. Segala eksistensi Islam di kehidupan umat 

bergantung pada khilafah. Oleh sebab itu, langkah pertama yang harus 

dilakukan adalah bersama berjuang untuk menunaikan tujuan terbentuknya 

kembali khilafah.5 

Tafsir Al-Baqarah ayat 30 diuraikan oleh Rahmad S. Labib pada 

tafsir Al-Wa’ie bahwa terjadinya peristiwa penciptaan Adam di bumi 

sebagai seorang khalifah adalah dimaksudkan untuk mewajibkan umat 

memiliki seorang khalifah yang dapat menerapkan syariat-syariat Islam 

sebagai ketentuan suatu negara. Syariat yang dimaksudkan dalam ayat 

tersebut tidak akan terlaksana jika tidak ada pemerintahan Islam atau 

Khilafah Islamiyah.6 

Tokoh muda HTI, Felix Siauw, dalam tausyiah youtube “Permata 

Qalbu” mengatakan bahwa khilafah adalah khazanah Islam. Bentuk baku 

dari adanya pergantian khalifah sebagai pengganti Rasul memimpin 

negara seperti Abu Bakar-Ali merupakan sistem khilafah.7 Pernyataan 

mengenai khilafah ia sampaikan kembali pada youtube channelnya sendiri 

bahwa khilafah adalah ajaran Islam yang bermaktub pada Hadits dan 

secara tidak langsung juga pada Al-Qur’an. Allah memerintahkan untuk 

taat secara total termasuk dalam hal bernegara. Khilafah dalam ajaran 

                                                 
5Bugi Kenoh Mulyar, “Diskursus Khilafah Islamiyah di Indonesia(Analisis Wacana Kritis Buletin 

Dakwah Al-Islam, Kaffah, dan Tabloid Media Umat)”, (Tesis: Universitas Airlangga, 2018), 10.  
6Lufaefi, “Kritik atas Penafiran Ayat-ayat Khilafah: Studi Tafsir al-Wa’ie Karya Rokhmat S. 

Labib”, Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir: Al-Fanar, Vol. 1, No. 1, (2018), 29. 
7Permata Qalbu, “Ide Felix Siauw dalam Islam??”, https://youtu.be/ykxC3BkHHx8/Diakses pada 

6 Januari 2022. 

https://youtu.be/ykxC3BkHHx8
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Islam memang ada dalam kitab-kitab dan peninggalannya. Hal ini 

menyatakan bahwa ada khilafah pada peradaban tersebut.8 

B. Al-Qur’an dan Hadits Sebagai Hukum Negara Khilafah 

Hizbut Tahrir indonesia (HTI) dikenal sebagai organisasi 

masyarakat Islam yang mengusung konsep khilafah Islamiyah secara 

global. Tujuan HTI ialah menegakkan negara Islam yang berdasarkan pada 

hukum Allah yaitu Al-Qur’an, Hadits, Ijma’ sahabat, dan Qiyas. HTI 

berusaha menawarkan pemikiran-pemikiran baru yang islami. 

Keberadaannya bertujuan menghapus imperialis untuk membebaskan 

masyarakat Islam dari hegemoni politik. Guru besar dari Universitas 

Doshisha Jepang, Hassan Ko Nakata, pengagum dan pengikut Hizbut 

Tahrir mengungkapkan tujuan dakwah Islam adalah memberikan 

pemahaman kepada seluruh umat bahwa penting menyatukan dunia 

dengan menegakkan khilafah Islam di bumi.9 Pada dasarnya, penyatuan 

umat Islam ini disebabkan pengalaman historis jatuhnya kekuasaan Islam, 

Turki Ottoman, terhadap Mongol. Setelah saat itu, kekuasaan Islam 

mengalami kemunduran. Sementara kekuatan Barat semakin maju dan 

meningkat meninggalkan peradaban Islam. Salah satu latar belakang inilah 

yang membuat Hizbut Tahrir mengembalikan kekuatan dan kekuasaan 

Islam yang maju melalui khilafah, sesuai dengan syariah Islam. 

                                                 
8 Felix Siauw, “Khilafah Ajaran Islam”, https://youtu.be/Fc17q1BTbdU/Diakses pada 6 januari 

2022. 
9Ainur Rofiq Al Amin, Membongkar Proyek Khilafah ala Hizbut Tahrir Indonesia, (Yogyakarta: 

LkiS Yogyakarta, 2012), 39.  

https://youtu.be/Fc17q1BTbdU
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HTI memperjuangkan khilafah Islam berdasarkan tradisi Islam 

periode awal Islam pada masa Nabi Muhammad sebagaimana lanjutkan 

Khulafaur Rasyidin dan para sahabat, khilafah pada masa pemerintahan 

dinasti Muawiyah dan Abbasyiah, sampai pada pemerintahan Turki 

Usmani yang runtuh di tahun 1924. Untuk menumbuhkan semangat umat 

Islam, menyadarkan, dan menerapkan hukum Islam secara menyeluruh di 

kehidupan mereka, Hizbut Tahrir Indonesia mengacu sepenuhnya pada Al-

Qur’an, Hadits, Ijma’ sahabat, dan Qiyas. Hal ini dilakukan sebagai upaya 

menegakkan khilafah. Ideologi khilafah Hizbut Tahrir telah menjadi inti 

dan menjiwai dalam diri pengikutnya. Berkat jiwa dan cita-cita yang 

dimiliki, mereka dapat mengembangkan dakwah Islam ke seluruh dunia 

sebagai upaya untuk menegakkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan 

masyarakat. Dengan cara merusak ideologi negara yang sah untuk ideologi 

dawlah islamiyyah yaitu negara khilafah.10 

Sebagai upaya menegakkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan, HTI 

berusaha menegakkan hukum Allah dengan menguraikannya pada 

beberapa dalil Al-Qur’an yaitu, pertama, surah al-An’am ayat 57: 

“Katakanlah (Muhammad), “Aku berada di atas keterangan yang 

nyata  (Al-Qur’an) dari Tuhanku sedang kamu mendustakannya. 

Bukanlah kewenanganku (untuk menurunkan azab) yang kamu tuntut 

untuk digerakkan kedatangannya. Menetapkan hukum hanyalah hak 

Allah. Dia menerangkan yang sebenarnya dan Dia Pemberi 

keputusan yang paling baik.”11 

Kedua, surah al-Maidah ayat 44: 

                                                 
10Syarifudin Jurdi, Pemikiran Politik Islam Indonesia: Pertautan Negara, Khilafah, Masyarakat 

Madani, dan Demokrasi, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2008), 383-384. 
11Al-Qur’an, 6:57. 
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“...Karena itu janganlah kamu takut kepada manusia, (tetapi) 

takutlah kepada-Ku. Dan janganlah kamu jual ayat-ayat-Ku dengan 

harga murah. Barangsiapa tidak memutuskan dengan apa yang 

diturunkan Allah, maka mereka itulah orang-orang kafir.”12 

Ketiga, surah an-Nisa’ ayat 60-61 mengenai perintah Allah untuk 

menghindari dan berpihak pada sesuatu yang thagut. Dan terdapat 

halangan dari orang-orang munafik atas ajakan tunduk kepada hukum 

Allah dan hukum Rasul. Menurut HTI, siapapun yang tidak memberikan 

keputusan berdasarkan apa yang telah diturunkan Allah, yaitu berdasar Al-

Qur’an dan Sunnah, maka mereka termasuk golongan orang kafir. Hukum 

Allah merupakan hukum yang sah dan harus ditegakkan. Oleh karena itu, 

mengingkarinya sama halnya dengan menjerumuskan seorang Muslim ke 

dalam jurang kekafiran. HTI sangat mengutuk orang Islam yang 

mengabaikan dan menjadikan hukum non-Islam sebagai landasan hukum 

negara, sebagaimana yang telah tersurat pada An-Nisa ayat 60-61.13 

Selain kerajaan, imperium, dan federasi, Taqiyudin menjelaskan 

pemerintahan Islam juga tidak berbentuk republik. Sebab keputusan yang 

didapatkan tidak bedasarkan demokrasi (berdasarkan keputusan rakyat) 

kemudian presiden dan mentri menetapkan keputusan/hukum 

pemerintahannya. Hal ini berbeda dengan sistem pemerintahan Islam yang 

penentu hukum bukanlah presiden melainkan hanya Allah Swt. yang 

                                                 
12Al-Qur’an, 5:44. 
13Hizbut Tahrir, Syariah Islam dalam Kebijakan Publik, (Jakarta: Tim HTI Press, 2006), 35. 
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berhak menentukan. Manusia membuat hukum ini termasuk melakukan 

suatu kejahatan besar.14 

Kekuasaan tertinggi dalam pemerintahan negara berada pada 

hukum syariah. Dalam hukum syariah hal yang mengenai baik dan buruk, 

wajib dan haram hanya Allah yang dapat menentukan.Muhammad Al-

Khottot berpendapat bahwa akal, kebudayaan (adat istiadat), tradisi atau 

kebiasaan tidak dapat menentukan hukum dalam pemerintahannegara. 

Bahkan hawa nafsu bukan suatu cara untuk menilai perilaku manusia.15 

C. Suksesi Kepemimpinan Khilafah 

Sebagaimana telah diketahui bahwa suatu negara memiliki struktur 

pemerintahan. Pemegang tertinggi dari struktur pemerintahan merupakan 

pemimpin negara atau presiden. Dalam Islam, sebutan pemimpin negara 

dapat dikatakan sebagai khalifah atau amir (pemimpin). Ia berperan 

mengatur jalannya suatu pemerintahan baik dalam hal agama maupun 

bangsa.  

Hizbut Tahrir Indonesia yang bermisikan menegakkan khilafah 

selayaknya hampir sama dengan struktur pemerintahan lain dalam 

menjalankan pemerintahannya. Khilafah membutuhkan peranan seorang 

pemimpin atau khalifah sebagai nahkoda kepemimpinan yang menentukan 

arah atau tujuan yang dicapai. Khalifah merupakan wakil umat sebagai 

pemegang kekuasaan dan menerapkan hukum-hukum syariah. Ia satu-

                                                 
14Taqiyudin An-Nabhani, Sistem Pemerintahan, 32-33. 
15Bambang Prasetyo, “Pembubaran Hizbut Tahrir, 257. 
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satunya pihak yang memiliki wewenang mengadopsi pendapat dari hukum 

Allah sebagai undang-undang kenegaraan. Selain itu, khalifah juga 

menentukan hukum yang berlaku pada suatu masalah jika permasalahan 

tersebut berdampak perdebatan di masyarakat.16 

Sistem pemerintahan Islam merupakan sistem khilafah. Sistem 

pemerintahan ini sesuai dengan yang diterapakan oleh Nabi Muhammad 

dan para khalifah (khulafaur rasyidin). Cara pelaksanaan sistem khilafah 

yaitu dengan menjalankan syari’at Islam dan pemerintahannya dipegang 

oleh kepala negara (khalifah) yang telah dipilih melaui proses pembaiatan. 

Meskipun metode atau sistem pemerintahan ini hampir seperti sistem 

pemerintahan pada umumnya, namun sebenarnya berbeda dengan sistem 

lainnya.17 

HTI telah menguraikan kriteria atau syarat sah (syarat in’iqad) 

untuk menjadi seorang khalifah. Salah satu syaratnya, khalifah tersebut 

merupakan pilihan kaum Muslim dan diangkat oleh kaum Muslim. 

Kekhalifahan diberikan kepada seorang khalifah dengan baiat, bersamaan 

dengan itu secara langsung khalifah diberikan kekuasaan dan umat wajib 

menaatinya. Secara syariah umat Islam, pengangkatan seorang khalifah 

harus dilakukan dengan menggunakan metode yang telah ditentukan. 

Metode tersebut merupakan metode baiat. Khalifah dapat memperoleh 

                                                 
16Ibid. 
17Taqiyudin An-Nabhani, Sistem Pemerintahan, 39. 
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kekuasaan dan kedudukannya sebagai pemimpin negara sesudah 

melakukan pembaiatan yang dilakukan umat Islam.18 

Dalam proses pembaiatan ini merupakan satu-satunya cara 

(metode) pengangkatan khalifah yang mulanya ia masyarakat biasa 

berpindah menjadi seorang pemimpin negara. Pembaiatan seorang 

khalifah hukumnya wajib bagi umat Islam. Kewajiban ini merupakan 

mutlak perintah dari Allah Swt. yang harus dilakukan. Mereka semua akan 

mendapatkan dosa apabila meninggalkan kewajiban tersebut.19 Hal ini 

disampaikan pada kitab Hizbut Tahrir bahwa baiat yang dilakukan kaum 

Muslim (pada daerah yang ditempati) berdasarkan pada kitabullah dan 

sunah Rasulullah.  

Kedudukan metode baiat sebagai metode yang dibenarkan untuk 

membaiat seorang khalifah atau imam telah ditetapkan oleh Rasulullah 

dalam Al-Qur’an surat Mumtahanah ayat 12 dan Al-Fath ayat 10. 

“Wahai Nabi! Apabila perempuan-perempuan mukmin datang 

kepadamu untuk mengadakan bai’at (janji setia), bahwa mereka 

tidak akan mempersekutukan sesuatu apapun dengan Allah; tidak 

akan mencuri, tidak akan berzina, tidak akan membunh anak-

anaknya, tidak akan berbuat duata yang mereka ada-adakan 

antara tangan dan kaki mereka dan tidak akan mendurhakaimu 

dalam urusan yang baik, maka terimalah janji setia merekadan 

mohonkanlah ampunan untuk mereka kepada Allah. Sunggu, Allah 

Maha Pengampun, Maha Penyayang.” Q.S. Al-Mumtahanah: 12.20 

 

“Bahwa orang-orang yang berjanji setia kepadamu (Muhammad), 

sesungguhnya mereka hanya berjanji setia kepada Allah. Tangan 

Allah berada di atas tangan-tangan mereka, maka barang siapa 

yang melanggar janji, maka sesungguhnya dia melanggar atas 

                                                 
18Hizbut Tahrir, Struktur Negara Khilafah (Pemerintahan dan Administrasi), (Jakarta: Tim HTI 

Press, 2006), 40. 
19Bambang Prasetyo, “Pembubaran Hizbut Tahrir, 257. 
20Al-Qur’an, 60:12. 
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(janji) sendii; dan barang siapa menepati janjinya kepada Allah, 

maka Dia akanmembernya pahala besar.” Q. S. Al-Fath: 10.21 

 

Ayat-ayat yang termuat, pada kitab Hizbut Tahrir, secara jelas 

menunjukkan bahwa metode baiat adalah satu-satunya metode 

pengangkatan seorang khalifah atau imam. Mengingat para sahabat 

telah memahami metode ini dilaksanakan untuk menentukan 

kepemimpinan Islam setelah Rasulullah wafat. Pembaiatan khulafaur 

rasyidin cukup jelas dalam masalah ini. Mengamati dari prosedur 

pembaiatan yang dilakukan oleh khulafaur rasyidin, pencalonan 

sebagai khalifah harus diberitahukan kepada masyarakat. Selain itu, 

masing-masing calon memiliki kualitas diri seperti syarat in’iqad.22

                                                 
21Al-Qur’an, 48:10. 
22Hizbut Tahrir, Struktur Negara, 41. 
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BAB IV 

KRITIK KONSEP KHILAFAH  DALAM PERSPEKTIF 

“CATEGORY MISTAKE” GILBERT RYLE 

A. Khulafaur Rasyidin Terhadap Konsep Khilafah 

Pembentukan negara Islam khilafah telah menjadi inti dari keberadaan 

organisasi HTI, obsesi tinggi yang dimilikinya terhadap khilafah membuat 

HTI semakin mengedepankan tujuannya. Konsep khilafah, menurut HTI, 

yang berlandaskan pada Al-Qur’an, as-sunnah, dan ijmak sahabat menjadi 

ajaran Islam prinsipil yang telah diabaikan. Hal ini adalah sebab kemunduran 

Islam pada saat ini.1 Peristiwa kepergian nabi, menandakan awal Al-Qur’an 

dan hadist tidak diterapkan kembali pada kehidupan khususnya pada sistem 

pemerintahan. Padahal al-Qur’an dan hadits adalah petunjuk dan ajaran 

mendirikan negara khilafah, serta perintah langsung dari Allah Swt. Al-

Qur’an dan hadits sebagai hukum Allah, menurut HTI, merupakan perintah 

dan ajaran Islam yang selama ini terabaikan. Sebagaimana yang tercantum 

dalam QS. Al-An’am ayat 57, QS. An-Nisa ayat 60-61, dan QS. Al-Maidah 

ayat 44. Al-Qur’an dan hadits dalam segala permasalahan kehidupan bahkan 

hukum dari suatu negara menjadi hukum yang sah dan tidak dapat diingkari 

oleh siapapun.  

Secara umum, Al-Qur’an, hadits, ijmak, dan qiyas berperan sebagai 

pedoman dalam menjalankan kehidupan. Nilai-nilai yang terkandung dalam 

Al-Qur’an sebagai tuntunan hidup umat akan membawa manusia ke jalan 

                                                 
1Afadlal, Islam dan Radikalisme di Indonesia, (Jakarta: LIPI Press, 2005), 175. 
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yang lebih baik sesuai perintah dan menjauhi segala larangan Allah. Hadits 

juga sebagai pendukung dan penjelas kandungan Al-Qur’an yang diucapkan 

dan dicontohkan oleh Nabi Muhammad. Keputusan menentukan persoalan 

dalam Al-Qur’an terdapat 5 hukum, yaitu wajib, sunnah, mubah, makruh, dan 

haram. Keputusan ini tidak dapat diterapkan dalam hawa nafsu perilaku 

manusia. Perilaku manusia hanya sebatas akhlak terpuji dan tercela yang 

berdampak pada perihal berdosa dan mendapatkan pahala. Kandungan Al-

Qur’an dan Hadits sebagai acuan atau pedoman yang membatasi aktivitas 

manusia. Mereka dapat melakukan berbagai hal namun tidak diperbolehkan 

keluar dari pedoman tersebut.  

Kepemimpinan Khulafaur Rasyidin dalam menjalankan roda 

pemerintahan cukup inovatif. Program sosial untuk rangka mensejahterakan 

masyarakat, khalifah umar mendirikan baitulmal. Baitulmal berfungsi sebagai 

tempat penyimpanan harta benda atau rumah pembendaharaan negara. 

Baitulmal dimaksudkan untuk membantu masyarakat menjauhi kehidupan 

kemiskinan. Masyarakat fakir miskin mendapatkan bantuan sosial yang sudah 

menjadi haknya dari pemerintah (baitulmal). Al-Qur’an dan hadits tidak 

memerintahkan mendirikan suatu lembaga demikian. Hal tersebut merupakan 

hak mutlak khalifah atau pemimpin untuk mensejahterakan umat dan bebas 

membentuk pola pemerintahan sebagaimana kondisi yang dihadapi saat ini. 

Al-Qur’an dan hadits hanya membahas mengenai perintah dan pentingnya 

memuliakan fakir miskin. Pemerintahan khalifah umar juga sangat 
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bertoleransi terhadap masyarakat non-muslim. Baginya semua sama dan 

mendapatkan hak yang sama tanpa adanya suatu kebencian. 

Khalifah usman, dalam persoalan keagamaan, mempertahankan 

keutuhan Al-Qur’an dengan cara membukukan al-Qur’an yang disebut 

mushaf usman. Allah tidak memerintahkan demikian, hanya saja Allah 

memperintahkan manusia untuk menjaga dan mengamalkan al-Qur’an dengan 

cara apapun itu. Hal ini berarti manusia dapat berinovasi asalkan tidak kelar 

dari substansinya, termasuk dalam persoalan sistem kenegaraan. 

Ditelaah lebih teliti beberapa ayat Al-Qur’an berkenaan dengan 

khilafah yang disadur oleh HTI, sebenarnya ayat-ayat tersebut secara tekstual 

tidak menjelaskan mengenai khilafah. Perintah ditegakkannya suatu 

pemerintahan dengan konsep khilafah tidak ditunjukkan sebagaimana yang 

ada pada ayat-ayat Al-Qur’an.Kewajiban menegakkan khilafah bagi umat 

Islam yang merujuk pada Al-Baqarah ayat 30 merupakan upaya HTI dalam 

mencari dukungan untuk menyokong pendapatnya mengenai khilafah. 

Dengan demikian, penafsiran yang dilakukan Rokhmat S. Labib, merupakan 

suatu hal yang dipaksakan. Hal yang seharusnya tidak merujuk pada tegaknya 

khilafah, namun dipaksakan mengarah pada tujuan yang ia inginkan. Khilafah 

dianggap sebagai sistem pemerintahan, sehingga klaim tersebut adalah 

perintah Allah dan Rasul.  

Ibnu Taimiyyah, pemikir dan ulama Islam, meragukan kevalidan 

adanya pendapat kekhalifahan dalam Al-Qur’an, hadits, bahkan pada masa 
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khulafaur rasyidin.2 Pada masa nabi pun, nabi tidak mengatakan bahwa 

dirinya adalah seorang khalifah melainkan hanya kepala negara dan utusan 

Allah yang menunjukkan ketauladanan dalam kehidupan. Husain Haykal 

menegaskan bahwa Al-Qur’an dan hadits merupakan dasar dari prinsip-

prinsip kehidupan sosial yang tidak memiliki hubungan dengan sistem 

pemerintahan negara. Didalamnya hanya terdapat doktrin mengenai prinsip-

prinsip sistem politik yang dibangun dengan ciri percaya kepada satu Tuhan 

dan satu-satunya yang berhak untuk disembah.3 

Pengelolaan pemerintahan pada masa khulafaur rasyidin dilaksanaan 

dengan sistem tidak permanen. Tiap khalifah mempunyai karateristik dalam 

menjalankan pemerintahannya. Pentingnya karakteristik yang dibangun saat 

itu hanya untuk mensejahterakan rakyatnya, berbuat adil dan tidak 

mengambil apa yang menjadi hak setiap manusia. Tindakan yang dilakukan 

khulafaur rasyidin adalah hasil dari contoh perbuatan nabi, sebagai suri 

tauladan dalam kehidupan. Oleh karena itu, menegakkan khilafah tidak 

dilakukan oleh para khalifah sebab nabi saja tidak mencontohkan atau 

mengajarkan negara dengan sistem khilafah. 

Istilah khalifah atau khilafah muncul pada saat setelah Abu Bakar 

menjadi pemimpin pengganti nabi dalam menjalankan pemerintahan. Sebutan 

khalifah pada khulafaur rasyidin tidak tercantum pada Al-Qur’an maupun 

hadits. Hanya saja kata tersebut dilayangkan sebagai sebuah julukan. Dengan 

                                                 
2Ainur Rofiq Al-Amin, Membongkar Proyek Khilafah Ala Hizbut Tahrir di Indonesia, 

(Yogyakarta: LKiS Yogyakarta, 2012),123. 
3Ainur Rofiq Al-Amin, Mematahkan Argumen Hizbut Tahrir, (Jakarta: Wahid Foundation, 2019), 

14. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

ini, kata khalifah bukan terjadi berdasarkan kesepakatan para ulama atau 

sahabat (Ijma’) melainkan sebuah ijtihad. 

Mengamati data sejarah khulafaur rasyidin dalam menentukan 

kepemimpinan Islam, tidak ditemukannya metode pemilihan yang 

tetap(berbeda-beda). Bahkan, Nabi Muhammad tidak mencontohkan ataupun 

berpesan tentang metode terpilihnya khalifah selanjutnya. Tidak hanya itu, 

cara mempimpin atau pola kepemimpinan suatu negara juga tidak dijelaskan 

oleh nabi. HTI telah mengemukakan metode untuk menentukan khalifah yang 

sesuai dengan syarat-syarat Islam. Melalui peristiwa yang terjadi pada zaman 

khulafaur rasyidin, HTI mengungkapkan metode baiat sebagai metode yang 

tepat dan relevan untuk menentukan seorang pemimpin atau khalifah.  

Metode ini dianggap sesuai syariat sebab telah dipraktekkan oleh 

khulafaur rasyidin yaitu sahabat-sahabat nabi. Beberapa lieratur khususnya 

buku pedoman HT menyantumkan ayat-ayat Al-Qur’an untuk meyakinkan 

bahwa metode baiat satu-satunya metode pemilihan khalifah. Makna yang 

terkandung dalam arti ayat tersebut jelas menunjukkan ciri atau sifat seorang 

pemimpin yang seharusnya. Nabi juga memberikan suatu pedoman 

bagaimana kriteria yang tepat untuk menjadi seorang pemimpin atau khalifah. 

Masyarakat diharuskan mengikuti perintah pemimpinnya sebagai ulil amri 

dengan catatan tidak keluar dari ajaran Islam atau terlepas dari ajaran yang 

ada pada Al-Qur’an dan Hadits. 
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Ditinjau dari aspek historis, pada peristiwa setelah wafatnya Nabi 

Muhammad masyarakat dilanda kecemasan mengenai kepemimpinan umat 

Islam yang sebelumnya nabi tidak berpesan apapun. Mengingat banyak 

bangsa Arab yang telah menganut ajaran nabi. Hal ini juga menjadikan 

banyak pertimbangan untuk kepemimpinan umat Islam. Musyawarah 

dilakukan oleh sahabat-sahabat nabi untuk meyelesaikan kecemasan mereka 

terhadap nasib umat Islam. Berdasarkan pada kebiasaan dan kehidupan nabi 

sebelumnya, sahabat yang sering ditunjuk untuk menggantikan nabi menjadi 

imam salat adalah Abu Bakar. Selain itu Abu Bakar masih dalam silsilah 

keluarga Nabi Muhammad. Sifat tegas, jujur,dan bijaksananya juga menjadi 

faktor Abu Bakar diangkat sebagai pengganti nabi dalam menjalankan 

kepemimpinan Islam saat itu. 

Setelah kepemimpinan khalifah Abu Bakar, pengangkatan sahabat 

Umar bin Khattab dilakukan sebelum Abu Bakar wafat. Pergantian Abu 

Bakar kepada Umar terjadi atas sikap Abu Bakar yang menunjuk Umar 

sebagai khalifah selanjutnya. Setelah ditunjuk para sahabat 

mempertimbangkan keputusan khalifah Abu Bakar. Cukup berbeda dengan 

masa khalifah Abu Bakar yang terpilih melalui musyawarah. Terpilihnya 

Umar menjadi khalifah tidak semata-mata karena ditunjuk. Kualitas diri 

seorang khalifah terdapat pada dirinya. Umar memiliki sifat tegas, adil, 

bijaksana, dan lembut terhadap masyarakat.  

Hal yang dilakukan oleh Abu Bakar merupakan sikap untuk 

mencegah terjadinya kekosongan kekuasaan serta masyarakat Islam lebih 
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terjaga oleh pengaruh penyelewengan ketika tidak adanya pemimpin. 

Keputusan yang diambil dan cara yang dilakukan dari masa khalifah pertama 

dan kedua tidak ditemukannya metode yang paten. Keputusan-keputusan 

tersebut bermunculan sesuai dengan kondisi yang sedang dihadapi. Seperti 

pada masa khalifah Abu Bakar, penyelewengan terjadi ketika nabi wafat dan 

kosongnya kepemimpinan Islam. Untuk mencegah hal demikian maka 

sebelum Abu Bakar wafat, ia langsung menunjuk penggantinya. 

Periode kepemimpinan selanjutnya dipegang oleh khalifah Usman bin 

Affan. Pada pemilihan khalifah periode ini, khalifah umar membentuk panitia 

atau disebut dewan formatur. Dewan ini terdiri dari 6 orang sahabat, salah 

satunya yaitu Usman bin Affan. Aturan dalam cara pemilihan khalifah ini 

dilakukan berdasarkan suara terbanyak (voting). Masing-masing dari anggota 

dewan formatur memiliki hak untuk memilih diantara ke-6 anggota lain 

termasuk dirinya sendiri. Akhir dari pemilihan tersebut, Usman bin Affan 

terpilih menjadi khalifah. Mengamati metode yang digunakan saat itu, 

metode pemilihan khalifah Usman berbeda dengan kedua khalifah 

sebelumnya. Meskipun diiringi dengan adanya musyawarah pada tiap 

anggota dewan formatur, namun metode yang utama utama adalah voting. 

Kekosongan kekuasaan terjadi setelah terbunuhnya khalifah Usman. 

Peristiwa kekosongan ini kembali terjadi seperti pada masa wafatnya 

Rasulullah. Kerisauan masyarakat dan kecemasan terhadap ancaman tindakan 

penyelewangan iman. Khalifah Usman tidak meninggalkan pesan apapun 

mengenai kepemimpinan selanjutnya. Disamping itu, terjadi pengelompokan 
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masyarakat. Kelompok-kelompok tersebut berusaha memilih calon khalifah 

pengganti Usman. Satu kelompok berisikan para pemberontak dan kelompok 

yang lain terdiri dari kaum Muhajirin, Ansor, dan tabi’in. Dengan keadaan 

yang demikian gentingnya, para sahabat berusaha bergerak cepat menentukan 

khalifah pengganti Usman. Kelompok Muhajirin dan Ansor memilih 

keponakan nabi yaitu Ali bin Abi Thalib yang masih kerabat nabi dan lebih 

dekat dengan nabi saat nabi melakukan aktivitas apapun termasuk dalam 

beribadah kepada Allah. Di Madinah, Ali bin Abi Thalib dibaiat oleh dewan 

perwakilan yang berhak memilih dan membaiat kepada seorang khalifah. 

Khalifah Abu bakar, khalifah Umar bin Khattab, khalifah Usman bin 

Affan, dan khalifah Ali bin Abi Thalib melewati pemilihan sebagai seorang 

khalifah. Mengamati secara historis, pemilihan tersebut tidak hanya dengan 

satu metode saja. Tiap khalifah mengalami metode yang beragam. 

Keberagaman metode tersebut bukan karena kesengajaan untuk keperluan uji 

coba dan sebagainya. Melainkan, metode yang digunakan sesuai dengan 

kondisi yang sedang dialami pada saat itu. 

Menurut HT, Metode baiat yang menjadi satu-satunya metode untuk 

pemilihan khalifah bukanlah suatu yang asing. Makna baiat dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia adalah pengucapan janji setia terhadap pemimpin.4 

Ibnu khaldun mengartikan baiat adalah berjanji atau berucap sumpah kepada 

pemimpin untuk taat terhadap pandangan-pandangan yang diemban 

                                                 
4Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, cet. IV, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1995), 121. 
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pemimpin. Singkatnya baiat adalah perjanjian untuk taat. Jika seorang umat 

akan taat kepada pemimpinnya, maka pemimpin akan taat kepada negaranya 

untuk menjalankan tugas dan mensejahterakan masyarakatnya.5 Secara 

bahasa, pemaknaan baiat pada Al-Qur’an Surah al-Fath ayat 10 dan ayat 18 

diterjemahkan sebagai janji setia. 

Baiat pada masa Nabi Muhammad menjadi keberhasilan, sebab dapat 

mempersatukan dukungan masyarakat melalui baiat atau janji setia. Baiat 

menjadi media menyatukan umat yang masuk Islam.6 Dengan kata lain, baiat 

yang dimaksudkan adalah janji setia kepada Islam, mengakui Allah itu Esa 

dan  mengakui kenabian Nabi Muhammad. Implementasi baiat umat Islam 

yaitu melakasanakan ibadah, menaati aturan dan ajaran Islam, dan patuh 

kepada pemimpinnya. Pada zaman khulafaur rasyidin, baiat berkembang 

lebih luas dengan adanya peristiwa pemilihan khalifah. Baiat (janji setia) 

termodifikasi menjadi sebuah sistem one man one vote (voting atau pemilu). 

Voting atau pemilu merupakan bentuk penyesuaian dalam penyatuan untuk 

menghindari adanya konflik sosial dan termasuk dalam sistem demokrasi.7 

Sedangkan, jubir HTI mengecam keras demokrasi karena menyalahi sistem 

Islam. Sebab telah menjadikan wakil rakyat sebagai penentu hukum.8 

                                                 
5Ozi Setiadi, “Baiat dalam Konteks Kepemimpinan di Indonesia”, Politica, Vol. 7, No. 1, (2020), 

46. 
6Antony Black, Pemikiran Politik Islam, (Jakarta: Serambi, 2006), 35. 
7Ozi Setiadi, “Baiat dalam Konteks, 45. 
8Abdul Aziz, Islam Versus Demokrasi, Menguak Mitos, Menemukan Solusi, (Jakarta: Saadah 

Pustaka Mandiri, 2016), 89. 
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B. Kritik Konsep Khilafah Hizbut Tahrir Indonesia dalam Category 

Mistake Gilbert Ryle 

Indonesia merupakan salah satu negara yang mayoritas masyarakatnya 

beragama Islam. Hal ini membuat ideologi-ideologi Islam yang masuk ke 

Indonesia lebih mudah berkembang. Jauh sebelum adanya HTI, sejarah yang 

menyangkut Ideologi Islam ada sejak Indonesia merdeka. Konsep ideologi 

yang sama seperti Konsep Khilafah Hizbut Tahrir Indonesia bukan menjadi 

peristiwa baru. Hanya saja beberapa kelompok ini mengemasnya dengan cara 

berbeda. Kemunculan konsep khilafah menjadi berkembang pesat setelah 

runtuhnya Orde Baru. Sebab, pemerintahan yang otoriter ini menghambat 

mobilitas ideologi-ideologi yang bertentangan dengan pancasila seperti 

konsep khilafah HTI. 

Dalam teori category mistake (kegalatan kategori), Gilbert Ryle 

menunjukkan kekeliruan yang dilakukan oleh orang-orang berkompeten 

terhadap suatu bahasa biasa atau bahasa sehari-hari kemudian menjadi konsep 

pemikiran bersama fakta-fakta lain. Fakta-fakta kategori yang satu diterapkan 

pada kategori lain yang seharusnya hal tersebut tidak relevan. Namun, fakta 

tersebut diupayakan dapat relevan untuk mendukung konsep atau pemikiran 

lain. Lebih tepatnya, prinsip category mistake adalah memperlihatkan 

kesalahan-kesalahan semantik yang ada pada penggunaan bahasa sehari-hari 

dan bahasa ideal. Kedua bahasa ini dipergunakan dan sering disalahpahami. 
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Penulis memilih fakta pada masa kepemimpinan khulafaur rasyidin 

dikarenakan pada masa tersebut merupakan era yang paling 

otoritatif/fundamental untuk dirujuk. Guna mendapatkan kejelasan mengenai 

fakta dan kategori (kategori khilafah dan kategori khulafaur rasyidin), penulis 

menunjukkan beberapa fakta pembeda pada tabel berikut ini. 

Fakta-

Fakta/proposisi 
Khilafah Khulafaur Rasyidin 

1. Sistem 

pemerintahan 

Negara 

- Pemerintahan sesuai 

syariat merupakan 

sistem pemerintahan 

Khilafah Islamiah.  

- Khilafah satu-satunya 

pemerintahan Islam 

yang mutlak. 

- Kewajiban 

menegakkan khilafah. 

Kepemimpinan khulafaur 

rasyidin dalam memimpin 

negara melaksanakan 

ijtihad dengan pelbagai 

inovasi sesuai dengan 

kondisi dan problem yang 

dihadapi saat itu.  

 

2.  Al-Qur’an 

dan Hadits  

- Menegakkan khilafah 

membutuhkan 

penerapan Al-Qur’an 

dan Hadits (hukum 

Allah) sebagai hukum 

negara. 

- Menentukan suatu 

hukum tidak 

berdasarkan hukum 

Allah merupakan 

golongan orang kafir 

berdasarkan Q. S. 

- Al-Qur’an dan Hadits 

merupakan pedoman 

hidup dan petunjuk 

umat manusia 

melangkah kepada 

kebaikan sesuai 

perintah dan larangan 

Allah. 

- 5 Hukum dalam Al-

Qur’an (wajib, 

sunnah, mubah, 

makruh, dan haram) 
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An-Nisa’: 60-61. tidak dapat diterapkan 

dalam sikap/hawa 

nafsu manusia. Sebab 

perilaku hanya 

sebatas hubungan 

akhlak terpuji dan 

tercela yang berimbas 

pada dosa dan pahala. 

3. Pemilihan 

Khalifah 

- Metode baiat adalah 

metode pengangkatan 

khalifah. 

- Metode baiat satu-

satunya metode yang 

benar dalam 

pengangkatan 

khalifah seperti yang 

telah dilakukan oleh 

Khulafaur Rasyidin. 

(Q. S. Al-

Mumtahanah: 12 dan 

Q. S. Al-Fath: 10) 

- Pengangkatan 

keempat khalifah 

(Abu Bakar, Umar, 

Usman, dan Ali) 

dilakukan dengan 

cara yang berbeda-

beda. Seperti 

ditunjuk/wasiat, 

musyawarah, dan 

pemilu (voting). 

- Khulafaur rasyidin 

dan umat Islam 

berbaiat dalam artian 

sebenarnya 

merupakan janji setia 

(Q. S. Al-

Mumtaahanah: 12 dan 

Q. S. Al-Fath: 10) 

untuk menyembah 

hanya kepada Allah 

dan Nabi Muhammad 

merupakan utusan 

Allah yang terakhir. 
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Mengamati tabel analisis pembeda fakta khilafah HTI dan khulafaur 

rasyidin, penulis menjumpai banyaknya fakta-fakta yang dipergunakan HTI 

dalam memperkuat konsep khilafah. Seharusnya, fakta tersebut mengandung 

tujuan dan makna yang memang sudah ada sejak kepemimpinan nabi dan 

khalifah. Pengalihan makna yang dibuat HTI guna kepentingannya 

membangun khilafah merupakan suatu kesalahan. Konsep yang mereka 

gunakan adalah konsep keliru. 

Dr. Nadirsyah Hosen, Dosen Fakultas Hukum di Australia, dalam 

seminar di UIN Sunan Kalijaga juga mengatakan bahwa pemaksaan khilafah 

sebagai sistem pemerintahan yang mutlak merupakan suatu kekhilafan. 

Bahkan dalam Al-Qur’an dan Hadits tidak menjelaskan secara detail metode 

pemilihan pemimpin negara dan bagaimana mekanismenya. Kekhilafan yang 

dipergunakan HTI dalam khilafah yaitu menganggap khilafah sistem 

pemerintahan yang paling benar. Jika ditelusuri sistem pemerintahan setelah 

khulafaur rasyidin berubah menjadi sistem kerajaan dan berlanjut pada 

khalifah-khalifah saat ini itu juga khilafah yang ijtihadiyyah yang sifatnya 

kontekstual.9 

Menteri Koordinator Politik, Hukum dan Keamanan Indonesia, 

Mahfud MD, mengutarakan pembahasan khilafah HTI dalam pandangan 

teologis atau akidah tidak menyebutkan adanya doktrin khilafah sebagai 

                                                 
9Nadiryah Hosen, “Khazanah GNH: Tiga Khilaf dalam Memahami Khilafah”, 

https://nadirhosen.net/kehidupan/negara/tiga-khilaf-dalam-memahami-khilafah/Diakses pada 5 

Januari 2022. 

https://nadirhosen.net/kehidupan/negara/tiga-khilaf-dalam-memahami-khilafah/
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sistem pemerintahan. Diamati dalam keanggotaan OKI (Organisasi 

Konferensi Islam) terdapat 57 negara Islam yang negaranya berbeda-beda 

sistem pemerintahannya.Indonesia berideologi pancasila juga dapat dikatakan 

khilafah dalam artian sistem pemerintahan yang khas sesuai dengan negara.10 

Kesalahan semantik dalam satu fakta kategori inilah disebut category 

mistake yaitu meletakkan fakta untuk membentuk kategori atau konsep 

baruyang sebenarnya tidak pada tempatnya. Fakta dipaksakan pada kategori 

yang nampak sama namun pada dasarnya berbeda tujuan dan maknanya.Jika 

diamati sekilas, khilafah akan diartikan sebagai kepemimpinan dan khalifah 

adalah pemimpinnya. Namun, konsep demikian merupakan konsep salah 

kaprah. 

HTI beranggapan kata “khalifah” yang dimaksud ialah pemimpin 

dengan sistem khilafah Islamiyah-nya. Dengan ini, dalam aspek apapun yang 

telah diuraikan baik hukum dan metode pengangkatan khalifah akan berujung 

pada penegakkan khilafah. Seperti halnya sebutan pemimpin negara adalah 

presiden, bukan berarti negara yang dipimpinnya bersistem kepresidenan. 

Pola pikir HTI semacam inilah membuat kesalahpahaman dalam pikiran 

masyarakat. Sehingga menimbulkan berbagai macam radikalisme. Apabila 

hal ini dibiarkan akan menjadi kesalahan yang berlanjut begitu saja. Bahkan 

dapat menggeser kebenaran yang harusnya tetap ada dalam pikiran 

masyarakat. 

                                                 
10Neneng Maghfiro, “Penolakan Mahfud MD Mengenai Khilafah Ala Felix Siauw”, 

https://bincangsyariah.com/headline/penolakan-mahfud-md-mengenai-khilafah-ala-felix-

siauw/Diakses 5 Januari 2022. 

https://bincangsyariah.com/headline/penolakan-mahfud-md-mengenai-khilafah-ala-felix-siauw/
https://bincangsyariah.com/headline/penolakan-mahfud-md-mengenai-khilafah-ala-felix-siauw/
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Kata “khalifah” merupakan sebuah kategori yang memiliki fakta-fakta 

kesejarahan mengenai kepemimpinan khulafaur rasyidin. Fungsi 

kepemimpinan Khulafaur Rasyidin diperlu diulas kembali sebagai bentuk 

teladan dan mengambil hikmah sejarah tersebut. Seperti sikap kepemimpinan 

para khalifah yang berjuang sungguh-sungguh dalam mensejahterakan 

masyarakat Muslim maupun non-Muslim, menjunjung toleransi, dan hidup 

damai dalam kondisi status yang berbeda. Kategori dengan fakta ini 

dikelompokkan menjadi kategori umum. Kategori yang telah diuji 

kevalidannya dan telah diakui oleh banyak orang.  

Konsep khilafah HTI mengalami category mistake (kegalatan 

kategori) dalam memahami maksud dari suatu bahasa biasa. Kesalahan ini 

dipergunakan untuk mengembangkan konsep khilafah menjadi beberapa 

perihal mengenai sistem kenegaraan. Konsep tersebut berkembang 

membentuk amanat kepada umat Muslim seperti kewajiban mendirikan 

negara khilafah, membuat Al-Qur’an dan Hadits sebagai hukum negara, dan 

menolak adanya pemilu. Padahal pemahaman dari suatu bahasa biasa (sehari-

hari) tidaklah semua akan sekomplit demikian itu. Sehingga, menimbulkan 

suatu kesalahan pahaman terhadap bahasa yang sederhana. 

Mengkritisi pemaknaan atau maksud dari konsep khilafah HTI, 

penulis memaparkan kesalahan tersebut terjadi karena adanya pemisahan 

proses semantik dan proses pragmatik. Hal serupa juga dinyatakan oleh Grice 

bahwa makna pembicara merupakan suatu masalah keinginan pembicara 

yang tidak tercapai maksudnyajika hanya memfungsikan ranah semantik saja, 
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sebab semantik dan pragmatik harus menyatu tidak bisa dipisahkan.11 Proses 

semantik terlewati seseorang ketika memaknai sebuah objek atau cara 

pandang sebenarnya dalam memaknai objek yang ditentukan oleh aturan 

bahasa. Sedangkan proses pragmatik merupakan proses yang memegang 

peranan dalam menyampaikan pengetahuan mengenai konteks suatu ujaran 

agar bagaimana konteks tersebut dapat dimengerti. Proses pragmatik ini lebih 

luwes dan tidak terikat oleh suatu aturan bahasa.12 

Category mistake yang telah dilakukan pada konsep khilafah HTI 

tidak sepenuhnya tertuju pada kesalahan semantik. Sebab category mistake 

terjadi pada orang yang berkompeten, yang mengerti dan memahami objek 

yang ia kaji, seperti HTI. Oleh karena itu, kesalahan ini juga tertuju pada 

kesalahan pragmatik yang sebenarnya bertujuan sebagai propagada HTI 

dalam menegakkan khilafah yang mana menjadi dasar atas keinginannya dan 

dicapainya melalui ujaran suatu konteks yang telah dimaknai sebelumnya.

                                                 
11H. Paul Grice, “Logic and Convesation”, dalam Peter Cole and Jerry L. Morgan (ed.),  Syntax 

and Semantics, Vol 3, Speech Act, (New York: Academic Press, 1975), 45-47. 
12Ibid. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

69 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian dalam pengamatan penulis berdasarkan rumusan 

masalah yang telah disusun, terdapat beberapa kesimpulan. Pertama, 

konsep khilafah yang digagas oleh Hizbut Tahrir Indonesia bertujuan 

untuk menegakkan negara Islam berbasis khilafah dengan menggeser 

ideologi atau identitas yang melekat pada suatu negara. Konsep khilafah 

diperkuat dengan kesejarahan khulafaur rasyidin mengenai 

kepemimpinannya. Fakta-fakta kepemimpinannya diterapkan seakan-akan 

perintah untuk menegakkan khilafah merupakan perintah Allah. 

Berdirinya khilafah berpengaruh pada pembentukan Al-Qur’an dan hadits 

sebagai hukum negara. Dalam peristiwa pengangatan khalifah khulafaur 

rasyidin, HTI menegaskan metode yang dipergunakan adalah baiat. HTI 

terlalu cepat mengambil kesimpulan tanpa melihat kembali kejelasan dari 

suatu peristiwa kepemimpinan hulafaur rasyidin. 

Kedua, mengamati keputusan dan tindakan yang diambil oleh HTI 

berdasarkan pada peristiwa khulafaur rasyidin sebelumnya dalam sudut 

teori kegalatan kategori, HTI telah menempatkan fakta-fakta kategori 

khalifah pada kategori khilafah. Mereka terlalu memaksakan fakta-fakta 

yang tidak relevan dengan kategori khilafah dan menimbulkan adanya 

konsep baru yang dapat memicu kesalahpahaman. Kesalahan semantik 

inilah dilakukan HTI terhadap bahasa biasa (khalifah) yang disebut 
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category mistake (kegalatan kategori). Kesalahan inisering dilakukan oleh 

orang-orang berkompeten dalam menerapkan suatu konsep yang telah 

diketahui. 

B. Saran 

Pemikiran khilafah Hizbut Tahrir Indonesia bukanlah pemikiran 

pertama kali yang kita temui. Pemikiran radikalime tidak dapat dihentikan 

sebab banyak aspek tertentu yang dapat memunculkan mutasi-mutasi 

khilafah HTI. Penulis menyarankan kepada pembaca, perlu ada 

penyeleksian dan mengamati secara saksama kajian-kajian baru terkhusus 

anak muda guna terhindar dari hal radikalisme demikian.
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